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MOTTO  
 
 
 “sesungguhnya setelah kesulitan itu ada kemudahan. Maka apabila kamu 
telah selesai (dari suatu urusan), kerjakanlah dengan sungguh-sungguh 
(urusan) yang lain. (Terjemahan Q.S. Alam Nasyrah: 6-7) 
 Hari ini harus lebih baik dari hari kemarin, hari esok harus lebih baik dari 
hari ini.  
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ABSTRAK 
 
  Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui : (1) Bentuk partisipasi 
masyarakat terhadap pendidikan kesetaraan di PKBM Wiyatasari, (2) Faktor-
faktor yang mendorong dan menghambat partisipasi masyarakat terhadap 
pendidikan kesetaraan di PKBM Wiyatasari. 
  Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan pendekatan 
kualitatif. Subyek penelitian ini adalah pengelola PKBM dan anggota masyarakat 
yang berada di sekitar PKBM. Pengumpulan data menggunakan metode observasi, 
wawancara, dan dokumentasi (peneliti merupakan instrumen utama dalam 
melakukan penelitian yang dibantu pedoman observasi, wawancara, dan 
dokumentasi). Data yang diperoleh dianalisis dengan melalui  reduksi data, 
display data dan penarikan kesimpulan. Teknik keabsahan data menggunakan 
trianggulasi sumber dan trianggulasi metode. 
 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: (1) Bentuk partisipasi 
masyarakat terhadap pendidikan kesetaraan di PKBM Wiyatasari yaitu: partisipasi 
berupa uang, tenaga, sarana, dan promosi program; (2)  Faktor pendorong 
partisipasi masyarakat terhadap program pendidikan kesetaraan di PKBM 
Wiyatasari adalah pengakuan masyarakat akan keberadaan PKBM Wiyatasari di 
wilayahnya, kepercayaan dan dukungan yang penuh dari masyarakat terhadap 
pelaksanaan program pendidikan yang ada di PKBM, serta sumber dana lancar 
baik dari pemerintah maupun masyarakat. Faktor penghambatnya koordinasi 
antara PKBM dan masyarakat yang belum maksimal dan partisipasi masyarakat 
yang masih terbatas.  
 
Kata kunci: Partisipasi Masyarakat, Pendidikan Kesetaraan. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan merupakan hal yang mendasar untuk menghasilkan 
sumber daya manusia yang cerdas dan berkualitas. Pendidikan nasional yang 
berorientasi pada kepentingan dan kesejahteraan seluruh masyarakat dapat 
ditempuh melalui tiga jalur yaitu formal, nonformal, informal. Meningkatkan 
sumber daya manusia melalui pendidikan, baik formal, nonformal, dan 
informal adalah strategi yang efektif (Yoyon Suryono, 2008: 5). Pendidikan 
formal sebagaimana yang dipahami masyarakat dilakukan secara formal 
seperti yang terlihat di sekitar kita, namun pendidikan non formal dan 
informal atau lebih dikenal dengan Pendidikan Luar Sekolah merupakan jalur 
pendidikan yang masih belum mendapat pemahaman dan perhatian 
semestinya.  
Peran pendidikan nonformal dalam rangka pelayanan pendidikan 
sepanjang hayat sangat dibutuhkan saat ini dan ke depan. Sehingga 
pembahasan pendidikan non formal terus dilakukan oleh berbagai pihak, baik 
oleh akademisi maupun para pengembang pendidikan nonformal lainnya. 
dalam banyak negara pembicaraan masalah pendidikan nonformal menjadi 
topik-topik khusus, dan dianggap sebagai pendidikan yang mampu 
memberikan jalan serta pemecahan bagi persoalan-persoalan layanan 
pendidikan masyarakat, terutama masyarakat yang tidak terlayani pendidikan 
formal (Musthofa Kami. 2009: 3) 
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 Salah satu bentuk pendidikan nonformal adalah pendidikan 
kesetaraan. Progam kesetaraan melingkupi program kelompok belajar paket 
A setara SD/MI, kelompok belajar paket B setara SMP/MTs, dan kelompok 
belajar paket C setara SMA/MA. Kelompok belajar paket C setara SMA/MA 
merupakan program baru di lingkungan Direktorat Jendral Pendidikan Luar 
Sekolah, karena program ini baru berkembang sekitar  tahun 2003. 
Pendidikan kesetaraan adalah program pendidikan non formal yang 
menyelenggarakan pendidikan umum setara SD/MI, SMP/MTs, SMA/MA 
yang mencakup paket A, paket B, dan paket C. Pendidikan kesetaraan 
berupaya memperluas akses terhadap wajib belajar 9 tahun, serta memberikan 
pelayanan pendidikan bagi orang dewasa yang kebutuhan pendidikannya 
tidak dapat dipenuhi oleh lembaga formal. 
Menurut UU Sisdiknas No. 23 tahun 2003  pasal 54, keberhasilan 
pendidikan sangat tergantung pada peran serta  masyarakat secara 
keseluruhan. Keluarga yang lebih spesifik juga diharapkan perannya dalam 
penyelenggaraan pendidikan, baik sebagai sumber maupun pelaksana yang 
secara langsung maupun tidak menopang proses pendidikan.   
Masyarakat selama ini menganggap bahwa pendidikan kesetaraan 
adalah pendidikan yang diperuntukkan bagi orang-orang pinggiran, anak-
anak miskin, berhenti sekolah di tengah jalan, atau orang dewasa yang belum 
pernah menamatkan pendidikan dasar dan menengah. Masyarakat belum 
menerima bahwa program kesetaraan memiliki daya tarik yang siap bersaing 
dengan jalur persekolahan. Kurangnya tanggapan positif dan partisipasi 
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masyarakat terhadap pendidikan kesetaraan, sehingga perkembangan dan 
pengelolaan hasil keluaran pendidikan kesetaraan kurang optimal.  
Partisipasi masyarakat memegang peranan penting dalam 
pengembangan program pendidikan kesetaraan. Meskipun pemerintah tetap 
gencar untuk memaksimalkan untuk menuntaskan pendidikan yang salah 
satunya melalui pendidikan kesetaraan, namun jika persepsi masyarakat 
tentang pendidikan kesetaraan masih negatif dan partisipasi masyarakat masih 
kurang maka program pendidikan kesetaraan tidak akan berhasil dengan baik. 
Partispasi masyarakat dapat ditunjukkan melalui berbagai bentuk, ada 
partisipasi dalam bentuk tenaga, partipasi dalam bentuk pikiran (ide dan 
gagasan), juga partisipasi dalam bentuk keuangan/materi. Dalam konsep 
pendidikan sosial partispasi masyarakat bukan hanya ditunjukkan oleh daya 
dukung terhadap pengembangan program akan tetapi yang utama adalah 
partisipasi dalam bentuk kegiatan (Mustofa Kamil, 2002: 200). Tanpa 
partisipasi masyarakat dalam kegiatan pendidikan kesetaraan sebagai fasilitas 
pendidikan sosial yang dibangun pemerintah maupun secara mandiri oleh 
masyarakat tidak akan berfungsi secara maksimal.  Untuk itulah perlu 
diadakannya pengkajian dan penelitian  tentang  “Partisipasi Masyarakat 
terhadap Program Pendidikan Kesetaraan di PKBM Wiyatasari Dusun 
Tapen  Kelurahan Argosari Kecamatan Sedayu Kabupaten Bantul” sehingga 
diperoleh data dan informasi tentang permasalahannya. Penelitian ini 
dilakukan di PKBM Wiyatasari, karena PKBM Wiyatasari merupakan salah 
satu PKBM yang aktif dalam kegiatan pendidikan kesetaraan. 
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B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan maka dapat 
diidentifikasi beberapa masalah sebagai berikut: 
1. Belum optimalnya partisipasi masyarakat dalam pendidikan kesetaraan. 
2. Belum optimalnya pendidikan kesetaraan untuk menjadi jalur alternatif 
dalam mendapatkan pendidikan. 
3. Persepsi negatif masyarakat terhadap pendidikan kesetaraan. 
 
C. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan masalah di atas, terdapat beberapa masalah yang luas 
mengenai pelaksanaan program kesetaraan. Mengingat adanya keterbatasan 
waktu, tenaga, dan materi yang dimiliki oleh peneliti, maka peneliti 
membatasi masalah yang akan diteliti dengan mengambil penelitian mengenai 
partisipasi masyarakat dalam pelaksanaan program pendidikan kesetaraan.  
 
D. Perumusan Masalah 
Dari pembatasan masalah yang telah dituliskan, dapat dirumuskan 
permasalahan sebagai berikut: 
1. Apa bentuk partisipasi masyarakat dalam pelaksanaan pendidikan 
kesetaraan? 
2. Apa faktor pendorong dan penghambat partisipasi masyarakat terhadap 
program pendidikan kesetaraan? 
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E. Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian merupakan hasil yang ingin dicapai dalam 
penelitian. Secara umum tujuan utama penelitian ini adalah untuk mengetahui 
partisipasi masyarakat dalam pendidikan kesetaraan. Adapun tujuan dari 
penelitian ini adalah: 
1. Untuk mendiskripsikan bentuk partisipasi masyarakat terhadap 
pendidikan kesetaraan 
2. Untuk mengetahui faktor pendorong dan penghambat dalam program 
pendidikan kesetaraan. 
 
F. Manfaat Penelitian 
Manfaat penelitian ini adalah: 
1. Manfaat Praktis 
a. Bagi masyarakat: 
1) Semakin berperan aktif dalam program pendidikan kesetaraan. 
2) Berpartisipasi dalam program pendidikan kesetaraan guna untuk 
meningkatkan pengelolaan dan hasil program pendidikan 
kesetaraan. 
b. Bagi pemerintah/ instansi terkait: 
1) Sebagai rekomendasi untuk mengembangkan program pendidikan 
kesetaraan. 
2) Sebagai rekomendasi untuk lebih memperhatikan pendidikan 
masyarakat khususnya dalam program pendidikan kesetaraan. 
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2. Manfaat Teoritis 
a. Bagi pemerhati pendidikan : 
1) Sebagai dijadikan bahan kajian untuk penelitian lebih lanjut. 
2) Sebagai sumbangan pengetahuan dan pengalaman terhadap 
Pendidikan Luar Sekolah (PLS) sehingga dapat memperdalam 
cakrawala dan menetapkan suatu bidang program dan bersama-
sama mengintervensi masalah pendidikan. 
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BAB II 
KAJIAN PUSTAKA 
 
A. Partisipasi Masyarakat 
1. Pengertian partisipasi 
Konsep partisipasi masyarakat terhadap pendidikan kesetaraan saat 
ini belum ada kesepakatan yang digunakan para ahli atau peneliti. 
Partisipasi masyarakat sering diartikan sebagai besarnya tenaga, dana atau 
barang yang disediakan dalam rangka menyukseskan suatu program. 
Untuk memperoleh pengertian yang sesuai persoalan, maka perlu 
ditelusuri dahulu pengertian partisipasi secara umum. 
Partisipasi berasal dari bahasa Inggris “participate” yang berarti 
“ikut mengambil bagian” (Wojowasito, dkk. 1980: 137). Hetifah (2012: 
160) mengemukakan bahwa partisipasi adalah keterlibatan secara sukarela 
tanpa tekanan dan jauh dari perintah. Pendapat ini mengandung arti bahwa 
seseorang dikatakan turut berpartisipasi apabila hal tersebut dilakukan 
secara sukarela dan sadar tanpa adanya perasaan maupun tekanan, serta 
bukan karena ada yang memerintah tetapi murni karena keikhlasan 
seseorang dalam berpartisipasi. Menurut Keith Davis, partisipasi adalah 
suatu keterlibatan mental dan emosi seseorang kepada pencapaian tujuan 
dan ikut bertanggung jawab di dalamnya 
Britha Mikkelsen (2011: 58) membagi partisipasi menjadi 6 (enam) 
pengertian, yaitu: 
a. Partisipasi adalah kontribusi sukarela dari masyarakat kepada proyek 
tanpa ikut serta dalam pengambilan keputusan. 
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b. Partisipasi adalah “pemekaan” (membuat peka) pihak masyarakat 
untuk meningkatkan kemauan menerima dan kemampuan untuk 
menanggapi proyek-proyek pembangunan. 
c. Partisipasi adalah keterlibatan sukarela oleh masyarakat dalam 
perubahan yang ditentukannya sendiri. 
d. Partisipasi adalah suatu proses yang aktif, yang mengandung arti 
bahwa orang atau kelompok yang terkait, mengambil inisiatif dan 
menggunakan kebebasannya untuk melakukan hal itu. 
e. Partisipasi adalah pemantapan dialog antara masyarakat setempat 
dengan para staf yang melakukan persiapan, pelaksanaan, monitoring 
proyek, agar supaya memperoleh informasi mengenai konteks lokal, 
dan dampak-dampak sosial. 
f. Partisipasi adalah keterlibatan masyarakat dalam pembangunan diri, 
kehidupan, dan lingkungan mereka. 
 
Berdasar beberapa pengertian  definisi partisipasi di atas, dapat 
dibuat kesimpulan bahwa partisipasi adalah: 
a. Keterlibatan aktif dari seseorang, atau sekelompok orang masyarakat) 
secara sadar untuk berkontribusi secara sukarela dalam program 
pembangunan dan terlibat mulai dari perencanaan, pelaksanaan, 
monitoring sampai pada tahap evaluasi. 
b. Adanya rasa tanggung jawab. 
2. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Partisipasi Masyarakat 
Hetifah (2012: 160) mengemukakan beberapa faktor yang 
mendorong kerelaan orang untuk terlibat dalam berpartisipasi antara lain 
didorong oleh: 
a. Kepentingan pribadi, yaitu seseorang turut berpartisipasi untuk 
mendapatkan  penghargaan dari orang lain guna meningkatkan 
prestise. 
b. Solidaritas, yaitu seseorang mengambil jiwa sosial yang berusaha ikut  
merasakan dan membantu apa yang sedang dialami oleh orang lain. 
c. Memiliki tujuan yang sama, yaitu dengan berpartisipasi dalam bentuk 
apapun (fisik dan lain sebagainya) tetapi memiliki tujuan yang sama 
untuk meningkatkan kualitas masyarakat yang lebih baik. 
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d. Ingin melakukan langkah yang sama walaupun tujuannya itu berbeda. 
Tujuan ini disesuaikan untuk kepentingan apa masyarakat tersebut 
berpartisipasi. 
 
SacaFirmansyah.Wordpress.com/2009/06/05/partispasimasyarakat/
faktor-faktoryangmempengaruhi partisipasi sosial yang juga dapat 
mempengaruhi partisipasi masyarakat adalah: 
a. Kepercayaan diri masyarakat; 
b. Solidaritas dan integritas sosial masyarakat; 
c. Tanggungjawab sosial dan komitmen masyarakat; 
d. Kemauan dan kemampuan untuk mengubah atau memperbaiki 
keadaan dan membangun atas kekuatan sendiri; 
e. Prakarsa masyarakat atau prakarsa perseorangan yang diterima dan 
diakui sebagai/menjadi milik masyarakat; 
f. Kepentingan umum murni, setidak-tidaknya umum dalam lingkungan 
masyarakat yang bersangkutan, dalam pengertian bukan kepentingan 
umum yang semu karena penunggangan oleh kepentingan 
perseorangan atau sebagian kecil dari masyarakat; 
g. Organisasi, keputusan rasional dan efisiensi usaha; 
h. Musyawarah untuk mufakat dalam pengambilan keputusan; 
i. Kepekaan dan ketanggapan masyarakat terhadap masalah, kebutuhan-
kebutuhan dan kepentingan-kepentingan umum masyarakat. 
 
Berdasar pendapat-pendapat tersebut di atas,dapat diambil 
kesimpulan bahwa faktor yang mempengaruhi masyarakat untuk 
berpartisipasi adalah adanya kesadaran dari masyarakat untuk berperan 
serta dalam meningkatkan kualitas dan kuantitas agar menjadi lebih baik 
serta mempunyai maksud dan tujuan yang sama. 
3. Bentuk-bentuk Partisipasi Masyarakat 
Mustofa Kamil (2009: 202) menyatakan bahwa partisipasi 
masyarakat memang sesuatu hal yang penting dalam kegiatan-kegiatan 
pendidikan sosial. Hal tersebut sejalan dengan karakteristik dan konsep 
pendidikan nonformal. Partisipasi masyarakat dapat ditunjukkan melalui 
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berbagai bentuk: Partisipasi dalam bentuk tenaga, partisipasi dalam bentuk 
pikiran (ide/gagasan),  partisipasi dalam bentuk keuangan/materi.  
Fasli Jalal dan Dedi Supriadi (2001: 201-202) mengemukakan 
bahwa bentuk partisipasi masyarakat adalah penyampaian saran dan 
pendapat, barang, ketrampilan, bahan dan jasa. 
Menurut Konkon dalam Lintang Damayanti (2011: 41) wujud 
partisipasi ada 5 yaitu: turut serta memberi sumbangan fisik, sumbangan 
finansial berupa uang, sumbangan material, sumbangan moral yang dapat 
berupa saran, anjuran, nasehat, petuah dan amanat,serta turut memberikan 
sumbangan dalam mengambil keputusan. 
Dari beberapa pendapat di atas dapat diambil kesimpulan bahwa 
wujud dalam partisipasi masyarakat dapat berupa saran, jasa, ataupun 
dalam bentuk materi, tenaga, dan financial 
4. Pengertian Masyarakat 
Masyarakat berasal dari kata society yang artinya perkumpulan 
(Wojowasito, 1991: 203). Masyarakat adalah sebuah komunitas 
interdependen (saling tergantung satu sama lain).  Istilah masyarakat 
digunakan untuk mengacu pada sekelompok orang yang hidup bersama 
dalam satu komunitas yang teratur.  
Pada hakekatnya, istilah masyarakat digunakan secara longgar. 
Sebenarnya memang sukar menggunakan istilah ini dengan tepat oleh 
karena perkataan ini sangat umum dipakai. Ralph Linton dalam Buku Ilmu 
Kesehatan Masyarakat (2010), mengemukakan bahwa masyarakat adalah 
setiap kelompok manusia yang telah hidup dan bekerjasama cukup lama, 
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sehingga mereka dapat mengatur diri mereka dan menganggap diri mereka 
sebagai suatu kesatuan sosial,dengan batas–batas yang dirumuskan dengan 
jelas.  
Sesuai definisi Linton, maka unsur masyarakat itu meliputi 
beberapa unsur: 
a. Sejumlah manusia yang hidup bersama. 
b. Bercampur untuk waktu yang lama. 
c. Sadar bahwa mereka merupakan satu kesatuan. 
d. Saling membutuhkan dan saling ketergantungan. 
Berdasarkan beberapa pengertian tersebut, yang dimaksud 
masyarakat adalah sekumpulan orang di mana setiap anggotanya 
mempunyai perhatian dan kepentingan yang sama dalam mencapai tujuan 
bersama. Adapun yang dimaksud partisipasi masyarakat dalam penelitian 
ini adalah keterlibatan masyarakat secara fisik, mental, dan emosi 
seseorang dalam situasi tertentu yang mendorong masyarakat untuk 
menyumbang demi tercapainya tujuan. Partisipasi masyarakat ini bisa 
berupa tenaga, dana, barang serta ide maupun gagasan. 
 
B.  Program Pendidikan Kesetaraan 
1. Pengertian Program Pendidikan Kesetaraan  
Pendidikan kesetaraan merupakan bagian dari pendidikan 
nonformal/pendidikan luar sekolah yang meliputi program paket A setara 
Sekolah Dasar (SD), paket B setara Sekolah Menengah Pertama (SMP), 
paket C setara Sekolah Menengah Atas (SMA). Program ini ditujukan bagi 
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peserta didik yang bearasal dari masyarakat yang kurang beruntung, tidak 
sekolah, putus sekolah, putus lanjut serta usia produktif yang ingin 
meningkatkan pengetahuan dan kecakapan hidup dan warga masyarakat 
lain yang memerlukan layanan khusus dalam memenuhi kebutuhan 
belajarnya sebagai sebagai dampak dari perubahan peningkatan taraf hidup, 
ilmu pengetahuan dan teknologi. 
Program pendidikan kesetaraan paket A, paket B, paket C 
bertujuan untuk memberikan layanan pendidikan sebagai pengganti, 
penambah, atau pelengkap pendidikan formal untuk mengembangkan 
potensi peserta didik sesuai dengan kemampuan dan kebutuhannya serta 
mewujudkan pendidikan sepanjang hayat.  
Program pendidikan kesetaraan dapat dilaksanakan pada satuan 
pendidikan nonformal terdiri atas lembaga kursus, lembaga pelatihan, 
kelompok belajar, pusat kegiatan belajar masyarakat, dan majelis ta‟lim, 
serta satuan pendidikan yang sejenis (penjelasan pasal 26  ayat (3) UU 
Sisdiknas No. 20/2003) 
2. Bentuk-bentuk Program Pendidikan Kesetaraan   
Dalam buku Pendidikan Nonformal Pengembangan Melalui PKBM 
(Mustofa Kamil, 2009: 97) disebutkan  ada beberapa program pendidikan 
kesetaraan antara lain: 
a. Program kelompok belajar paket A, dilaksanakan dengan prioritas 
kepada anak-anak usia sekolah dasar yang tidak sekolah, atau putus 
Sekolah Dasar/ Madrasah Ibtidaiyah yang berada pada usia wajib 
belajar pendidikan dasar 9 tahun. Kegiatan ini dilaksanakan dalam 
kelompok belajar binaan PKBM dengan jumlah warga belajar minimal 
20 sampai dengan 30 orang dan dibantu oleh tutor yang mengerti 
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tentang pendidikan dasar. Pemeringkatan atau sistem kelas yang 
dipergunakan dalam kelompok belajar paket A sangat berbeda dengan 
model pemeringkatan SD/ yang dikenal dengan kelas 1 sampai dengan 
kelas 6. Pada pendidikan kesetaraan paket A dikenal dengan sistem 
level, dimana untuk level pendidkan dasar psket A hanya memiliki 2 
level yakni paket A awal dan paket A dasar atau dikenal dengan istilah 
darjah awal dan dasar.  
b. Program kelompok belajar paket B, program ini setara dengan SMP/ 
MTs. PKBM yang mengembangkan program pendidikan kesetaraan 
paket B ditujukan bagi siswa lulusan SD/MI, lulusan kelompok belajar 
paket A atau masyarakat yang telah memproleh pendidikan khusus 
melalui pendidikan informal yang telah di setarakan seperti sekolah 
rumah (home schooling), pendidikan pesantren dll. Di samping itu pula 
program pendidikan kesetaraan paket B ditujukan kepada masyarakat 
yang putus SMP/ MTs dengan prioritas pada anak usia wajib belajar 
karena berbagai faktor tidak dapat melanjutkan seperti : karena alasan 
ekonomi, sosial, jarak sekolah yang jauh dan tidak terjangkau, seperti 
anak-anak di pesisir pantai, dan daerah perbatasan. PKBM membentuk 
kelompok belajar dengan jumlah warga belajar rata-rata 40 orang dan 
dibantu oleh beberapa orang tutor yang memiliki kompetensi khusus 
untuk pembelajarn di paket B. Seperti halnya pada sistem 
pemeringkatan kesetaraan paket A, sistem pemeringkatan pada program 
paket B berbeda dengan pemeringkatan SMP/MTs atau program paket 
B tidak mengenal kelas 7, 8, dan 9 akan tetapi dikenal dengan istilah 
level atau darjah, jumlah level atau darjah pada program paket B ada 
dua yakni darjah 3 terampil 1 dan darjah 4 terampil 2.    
c. Program kelompok belajar paket C, program pendidikan kesetaraan 
paket C, merupakan program rintisan yang dikembangkan Direktorat 
Jendral Nonformal dan Informal, program kesetaraan paket C di bawah 
binaan Direktorat Pendidikan Kesetaraan. Sebagai sebuah program 
rintisan, maka belum banyak PKBM yang mengembangkan program ini. 
Sasaran program paket C adalah masyarakat lulusan paket B, siswa-
siswa lulusan SMP/MTs, serta masyarakat yang telah mengikuti 
pendidikan informal yang telah disetarakan. Begitu pula masyarakat 
yang putus sekolah (drop out) SMA/MA. Program ini dikembangkan 
sebagai program alternatif atau pilihan masyarakat, karena program 
paket C dikembangkan lebih profesional dan bersaing dengan kualitas 
pendidikan sekolah (formal). Program paket C dipadukan dengan 
berbagai jenis keterampilan yang menjadi pilihan warga belajar atau 
masyarakat. Program paket C dikembangkan lebih kompetitif, terutama 
untuk menjawab berbagai keraguan masyarakat terhadap pendidikan 
nonformal. Jumlah warga belajar dalam program paket C antara 40 
sampai dengan 50 orang. 
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3. Komponen-komponen Pendidikan Kesetaraan 
Pendidikan kesetaraan sebagai bagian dari pendidikan nonformal, 
disamping memberikan kemampuan akademik sesuai jenjangnya, secara 
terintegrasi juga memberikan kemampuan berbagai kecakapan hidup yang 
nantinya bisa dimanfaatkan oleh peserta didik setelah lulus dari program-
program pendidikan kesetaraan. Program pendidikan kesetaraan 
dilaksanakan dengan memperhatikan beberapa komponen sebagai berikut: 
a. Warga belajar 
Warga belajar umumnya sangat beragam/heterogen, yang 
dipengaruhi  faktor geografis dan demografi, ekonomi, sosial budaya, 
dan faktor usia (usia sekolah dan orang dewasa). Terdapat dua 
kelompok sasaran utama program kesetaraan. Sasaran pertama, adalah 
kelompok usia wajib belajar yang tidak terjangkau pendidikan formal 
seperti anak jalanan, para pekerja di bawah umur, anak-anak tidak 
pernah sekolah, putus sekolah dan putus lanjut. Sasaran kedua adalah 
masyarakat umum, orang dewasa yang karena sesuatu dan lain hal tidak 
berkesempatan memperoleh pendidikan (misal PNS, TNI/POLRI, 
karyawan swasta, karywan perusahaan, BUMD, petani, nelayan, 
penduduk terpencil dan lain sebagainya). 
b. Tutor 
Di samping penyelenggara program sebagai tenaga pengelola 
program  dan administrasi, tenaga pendidik (tutor dan nara sumber 
teknis) direkrut dari masyarakat yang memilki kemauan dan 
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kemampuan menjadi tutor atau narasumber teknis sesuai kriteria yang 
ditentukan. Namun umumnya tutor berasal dari kalangan pendidik, guru, 
Pamong Belajar yang bertugas sebagai tenaga pendidik akademik, 
sedangkan nara sumber teknis berasal dari berbagai bidang keahlian 
yang bertugas memberikan bimbingan keterampilan praktis bagi warga 
belajar. 
c. Kurikulum 
Kurikulum program kesetaraan menekankan pada kecakapan 
hidup dan penambahan penghasilan, meliputi (a) kurikulum akademik 
yang setara dengan kompetensi minimal pendidikan dasar dan 
menengah, dan (b) kurikulum keterampilan fungsional dengan 
penekanan pada kemampuan  untuk bekerja atau berusaha mandiri 
dengan membuka lapangan pekerjaan bagi dirinya dan bagi sesamanya.  
d. Strategi pembelajaran  
Strategi pembelajaran adalah suatu strategi dalam mengelola 
secara sistematis kegiatan pembelajaran sehingga sasaran didik dapat 
mencapai isi pelajaran atau mencapai tujuan seperti yang diharapkan 
(Dick dan Carey, 1991: 1). Dalam kegiatan pembelajaran tutor dituntut 
memiliki kemampuan memilih strategi pembelajaran yang tepat. Untuk 
memilih strategi pembelajaran strategi pembelajaran, hendaknya 
berangkat dari perumusan yang jelas. Setelah tujuan pembelajaran 
ditentukan, kemudian memilih strategi pembelajaran yang efektif dan 
efisisen. Suatu strategi pembelajaran dikatakan efektif dan efisien 
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apabila metode tersebut dapat mencapai tujuan dengan waktu lebih 
singkat. Kriteria lain yang perlu diperhatikan dalam memilih strategi 
pembelajaran adalah tingkat keterlibatan peserta didik dalam proses 
pembelajaran. Dalam pengelolaan pembelajaran seorang tutor perlu 
menyiapkan materi, metode, media dan semua fasilitas yang dapat 
mendukung dan memperlancar terjadinya proses pembelajaran. Sistem 
pembelajaran program kesetaraan berpusat pada kebutuhan dan potensi 
lokal (berbasis masyarakat) dengan menggunakan bahan belajar hemat 
biaya, luwes, dan memuat “menu” dengan sajian berbagai pilihan. 
e. Media pembelajaran 
Media adalah segala sesuatu yang dapat dipergunakan untuk 
menyalurkan pesan dan dapat merangsang pikiran, dapat 
membangkitkan semangat, perhatian dan kemauan warga belajar 
sehingga dapat mendorong proses pembelajaran pada diri warga belajar. 
Media pembelajaran meliputi media cetak dan media elektronik. Media 
cetak meliputi gambar, sketsa, kartun, diagram, chart, grafik, poster. 
Media elektronik meliputi audio seperti (a) radio, tape; (b) visual seperti 
film slide, film strip, film loop, epideskop, OHP; (c) audio visual seperti 
televisi, film suara, radio vision, slide suara, tape dan film suara.  
f. Evaluasi Pembelajaran 
Evaluasi adalah suatu kegiatan terencana untuk mengetahui 
keadaan suatu objek dengan menggunakan instrumen dan hasilnya 
dibandingkan dengan tolok ukur untuk memperoleh kesimpulan. 
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Evaluasi bukan sekedar menilai suatu aktivitas secara spontan dan 
insidental, melainkan merupakan menilai sesuatu secara terencana, 
sistematis dan terarah berdasarkan atas tujuan yang jelas. Evaluasi 
pendidikan berfokus pada training, implementasi, transaksi dan dan 
hasil training. Dalam proses pembelajaran, kemampuan seorang tutor 
sangat menentukan hasil dari pembelajaran yang efektif. 
 
C. Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM) 
1. Pengertian PKBM 
Ada beberapa definisi yang teridentifikasi tentang Pusat Kegiatan 
Belajar Masyarakat. Imam Prihadiyoko dalam Mustofa Kamil (2009: 85) 
menyatakan bahwa PKBM merupakan pusat seluruh kegiatan belajar 
masyarakat dalam rangka meningkatkan pengetahuan, keterampilan/ 
keahlian, hobi atau bakatnya yang dikelola dan diselenggarakan sendiri 
oleh masyarakat. 
PKBM (Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat) adalah satuan 
pendidikan nonformal yang menyelenggarakan berbagai kegiatan belajar 
sesuai dengan kebutuhan masyarakat atas dasar prakarsa dari, oleh, dan 
untuk masyarakat, ( PP 17 tahun 2010). 
Umberto Sihombing (1999: 113), menyebutkan PKBM adalah 
sebuah model pelembagaan yang diartikan sebagai basis pendidikan 
masyarakat, dikelola secara profesional oleh LSM atau organisasi 
kemasyarakatan lainnya, sehingga masyarakat dengan mudah dapat 
berhubungan dengan PKBM dan meminta informasi tentang berbagai 
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program pendidikan masyarakat, persyaratannya, dan jadwal 
pelaksanaannya. Pelembagaan  artinya menempatkan PKBM sebagai basis 
penyelenggaraan program pendidikan masyarakat di tingkat operasional 
(desa/kelurahan). Program pendidikan masyarakat yang yang selama ini 
terpisah-pisah dan dilaksanakan di berbagai tempat seperti di rumah 
penduduk, gedung sekolah, balai desa, dan tempat lainnya serta berpindah-
pindah dari satu tempat ke tempat lainnya, diupayakan untuk dipusatkan di 
PKBM. 
Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat adalah sebuah lembaga 
pendidikan yang diselenggarakan di luar sistem pendidikan formal 
diarahkan untuk masyarakat pedesaan dan perkotaan dengan dikelola oleh 
masyarakat itu sendiri serta memberi kesempatan kepada mereka untuk 
mengembangkan berbagai model pembelajaran dengan tujuan 
memngembangkan kemampuan dan ketrampilan masyarakat agar mampu 
meningkatkan kualitas hidupnya, UNESCO dalam Mustofa Kamil (2009: 
85). 
Dari definisi-definisi tersebut dapat disimpulkan, bahwa PKBM 
adalah sebuah lembaga pendidikan yang dikembangkan dan dikelola oleh 
masyarakat serta diselenggarakan di luar sistem pendidikan formal baik di 
perkotaan maupun di pedesaan dengan tujuan untuk memberikan 
kesempatan belajar kepada seluruh lapisan masyarakat agar mereka 
mampu membangun dirinya secara mandiri sehingga dapat meningkatkan 
kualitas hidupnya. Sehingga dengan definisi tersebut, PKBM berperan 
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sebagai tempat pembelajaran masyarakat terhadap berbagai pengetahuan 
atau keterampilan dengan memanfaatkan sarana, prasarana, dan potensi 
yang ada di sekitar lingkungannya (desa dan kota), agar masyarakat 
memiliki ketrampilan yang dapat dimanfaatkan untuk meningkatkan taraf  
hidup. 
2. Tujuan dan Tugas-tugas PKBM 
Ada tiga tujuan penting dalam rangka pendirian dan pengembangan 
PKBM: (a) memberdayakan masyarakat agar mampu mandiri (berdaya), 
(b) meningkatkan kualitas hidup masyarakat baik dari segi sosial maupun 
ekonomi, (c) meningkatkan kepekaan terhadap masalah-masalah yang 
terjadi di lingkungannya sehingga mampu memecahkan masalah-masalah 
yang terjadi di lingkungannya sehingga mampu memecahkan 
permasalahan tersebut. Sihombing dalam bukunya Pendidikan Luar 
Sekolah Kini dan Masa depan (1999: 116) menyebutkan, bahwa tujuan 
pelembagaan PKBM adalah untuk menggali, menumbuhkan, 
mengembangkan, dan memanfaatkan seluruh potensi yang ada di 
masyarakat, untuk sebesar-besarnya pemberdayaan masyarakat itu sendiri. 
3. Fungsi PKBM 
Berdasar pada peran ideal PKBM ada beberapa fungsi yang dapat 
dijadikan acuan. Fungsi dari PKBM antara lain : 
1. Sebagai tempat masyarakat belajar (learning society), PKBM 
merupakan tempat masyarakat memperoleh berbagai ilmu 
pengetahuan dan bermacam ragam keterampilan funsional sesuai 
dengan kebutuhannya, sehingga masyarakat berdaya meningkatkan 
kualitas hidup dan kehidupannya. 
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2. Sebagai tempat tukar belajar (learning exchange), PKBM memiliki 
fungsi sebagai tempat terjadinya pertukaran berbagai informasi 
(pengalaman), ilmu pengetahuan dan  
3. keterampilan antar warga belajar, sehingga anatar warga belajar yang 
satu dengan yang lainnya bisa saling mengisi. 
4. Sebagai pusat informasi atau taman bacaan masyarakat (perpustakaan) 
masyarakat, sebagai TBM. 
5. Sebagai sentra pertemuan berbagai lapisan masyarakat. PKBM 
berfungsi sebagai tempat berkumpulnya seluruh komponen 
masyarakat (tokoh masyarakat, organisasi masyarakat, aparat 
pemerintah daerah, pengusaha/swasta, dll), dalam berbagai bidang 
sesuai dengan kepentingan, masalah dan kebutuhan masyarakat serta 
selaras dengan asas dan prinsip belajar masyarakat atau 
pengembangan pendidikan dan pembelajaran sepanjang hayat 
(lifelong learning dan lifelong education).  
6. Sebagai pusat penelitian masyarakat (community research center), 
PKBM berfungsi sebagai tempat menggali, mengkaji menganalisa, 
berbagai persoalan dalam bidang pendidikan nonformal dan 
ketrampilan baik yang berkaitan dengan program yang dikembangkan 
di PKBM maupun berkaitan dengan program-program yang lain yang 
selaras dengan azas dan tujuan PKBM, (Mustofa Kamil, 2009: 89) 
 
5. Program-program yang dikembangkan PKBM 
Beberapa program yang dikembangkan PKBM, diantaranya adalah: 
a. Program Keaksaraan Fungsional 
Program ini bertujuan membelajarkan masyarakat (warga belajar) agar 
dapat memanfaatkan kemampuan dasar baca, tulis, hitung, dan 
kemampuan fungsionalnya sehari-hari. Materi pembelajaran dan 
bahan atau sarana pembelajaran dikembangkan sesuai dengan 
kebutuhan dan mata pencaharian  
warga belajar. Perkembangan kemampuan dan keterampilan warga 
belajar dicatat oleh tutor sebagai hasil evaluasi pembelajaran, terutama 
berhubungan dengan mata pencahariannya, baik dalam bentuk tulisan 
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maupu perubahan tingkah laku warga belajar selama mengikuti proses 
pembelajaran.  
b. Pengembangan Anak Usia Dini (early childhood) 
Di samping program keaksaraan fungsional, program lain yang 
dikembangkan adalah program pendidikan Anak Usia Dini, meskipun 
program ini diselenggrakan oleh lembaga-lembaga pendidikan lainnya 
di luar PKBM. Alasan dasar mengapa program ini dikembangkan 
karena sampai saat ini perhatian terhadap pendidikan anak usia dini 
masih sangat rendah. Padahal, konsep pembangunan sumber daya 
manusia (SDM) justru dimulai sejak masa usia dini. Rendahnya 
kualitas pendidikan di Indonesia selama ini cerminan rendahnya 
perhatian terhadap pendidikan anak usia dini, sehingga berdampak 
terhadap rendahnya kualitas SDM Indonesia. Oleh karena itu PKBM 
memiliki kewajiban untuk mengembangkan program tersebut sejalan 
dengan tujuan dan fungsi PKBM di tengah-tengah masyarakat. 
c. Program Kesetaraan (equivalency education) 
Sesuai dengan fungsi dan perannya PKBM sebagai pusat kegiatan 
belajar masyarakat memiliki peran penting dalam mengembangkan 
program-program kesetaraan ditengah-tengah masyarakat. Program 
kesetaraan melingkupi program kelompok paket A setara SD/MI, 
kelompok belajar paket B setara SMP/MTs, dan kelompok belajar 
paket C setara SMA/MA. 
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d. Kelompok Belajar Usaha 
Salah satu tujuan PKBM adalah, meningkatnya kualitas hidup 
masyarakat atau warga belajar dari sisi ekonomi atau meningkatnya 
pendapatan (income generating). Maka salah satu program yang 
dikembangkan PKBM adakah program kelompok usaha. Melalui 
proses belajar usaha, kemandirian warga belajar (masyarakat) dalam 
mengembangkan jiwa pengusaha (enterpreneurship) akan mudah 
dicapai. Melalui program kejar usaha diharapkan pengetahuan, 
keterampilan dan sikap serta kemampuan warga belajar akan semakin 
bertambah atau semakin meningkat. Terutama bagi warga belajar 
yang belum memiliki sumber mata pencaharian tetap atau 
berpenghasilan rendah.  
e. Kursus Ketrampilan  
Beberapa jenis ketrampilan yang teridentifikasi dalam PKBM adalah: 
kursus mekanik otomotif, elektronika, ketrampilan menjahit, tata boga, 
tata kecantikan, dll. Sasaran kursus ketrampilan diarahkan bagi 
masyarakat (warga belajar) yang minimal terbebas dari buta huruf 
atau telah menyelesaikan pendidikan kesetaraan dasar paket A, dan 
paket B, atau telah lulus pendidikan dasar formal (SD/MI, SMP/ MTs). 
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D. Kerangka Berpikir  
  
 
 
 
 
 
 
 
  
 Bagan 1 : Kerangka Berpikir 
 
Pendidikan kesetaraan merupakan bagian dari pendidikan nonformal/ 
pendidikan luar sekolah yang meliputi program paket A setara Sekolah Dasar 
(SD), paket B setara Sekolah Menengah Pertama (SMP), paket C setara 
Sekolah Menengah Atas (SMA). Masyarakat selama ini menganggap bahwa 
pendidikan kesetaraan adalah pendidikan yang diperuntukkan bagi orang-
orang pinggiran, anak-anak miskin, berhenti sekolah di tengah jalan, atau 
orang dewasa yang belum pernah menamatkan pendidikan dasar dan 
menengah. Masyarakat belum menerima bahwa program kesetaraan memiliki 
daya tarik yang siap bersaing dengan jalur persekolahan. Kurangnya 
tanggapan positif dan partisipasi masyarakat terhadap pendidikan kesetaraan, 
menyebabkan perkembangan dan pengelolaan hasil keluaran pendidikan 
kesetaraan kurang optimal.  
Tujuan 
Kegiatan Program 
Kesetaraan 
Partispasi/ 
dukungan/ 
hambatan  
Pengelolaan 
pendidikan 
positif atau 
negatif 
Warga Masyarakat 
Latar belakang ekonomi, 
sosial dan budaya 
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PKBM merupakan  sebuah lembaga pendidikan yang dikembangkan 
dan dikelola oleh masyarakat serta diselenggarakan di luar sistem pendidikan 
formal baik di perkotaan maupun di pedesaan dengan tujuan untuk 
memberikan kesempatan belajar kepada seluruh lapisan masyarakat agar 
mereka mampu membangun dirinya secara mandiri sehingga dapat 
meningkatkan kualitas hidupnya.  PKBM berperan sebagai tempat 
pembelajaran masyarakat terhadap berbagai pengetahuan atau keterampilan 
dengan memanfaatkan sarana, prasarana, dan potensi yang ada di sekitar 
lingkungannya (desa dan kota), agar masyarakat memiliki keterampilan yang 
dapat dimanfaatkan untuk meningkatkan taraf hidup. Tujuan penting dalam 
rangka pendirian dan pengembangan PKBM adalah  memberdayakan 
masyarakat agar mampu mandiri (berdaya),  meningkatkan kualitas hidup 
masyarakat baik dari segi sosial maupun ekonomi,  meningkatkan kepekaan 
terhadap masalah-masalah yang terjadi di lingkungannya sehingga mampu 
memecahkan masalah-masalah yang terjadi di lingkungannya sehingga 
mampu memecahkan permasalahan tersebut.  
Partisipasi masyarakat berarti membangun kerjasama yang baik antar 
anggota masyarakat dengan pihak lembaga bagi tercapainya tujuan bersama 
(Damayanti: 2011). Wujud dari partisipasi atau keterlibatan masyarakat yaitu 
turut serta memberi sumbangan tenaga fisik, sumbangan finansial, 
sumbangan material, sumbangan moral yang dapat berupa saran ,anjuran, 
nasehat, petuah, dan amanat serta memberi sumbangan dalam mengambil 
keputusan, karena pada dasarnya manajemen dan partisipasi warga 
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masyarakat berdampak terhadap kualitas penyelenggaraan program 
pendidikan kesetaraan. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian Yayu Dwi Sri 
Handayani: 2007 yang menyatakan bahwa bentuk-bentuk partisipasi 
masyarakat yaitu partisipasi dalam bentuk dana, tenaga, dan bentuk barang.  
 
E. Pertanyaan Penelitian 
Berdasarkan uraian di atas maka yang menjadi pertanyaan penelitian 
adalah: 
1. Bagaimanakah bentuk partisipasi masyarakat terhadap pelaksanaan 
program  pendidikan kesetaraan PKBM Wiyatasari? 
2. Apa sajakah hasil dari partispasi masyarakat dalam pelaksanaan program 
kesetaraan? 
3. Apa dampak partispasi masyarakat bagi keberhasilan program kesetaraan? 
4. Apakah ada keterlibatan masyarakat dalam proses kegiatan pembelajaran 
pendidikan kesetaraan? 
5. Bagaimana peran pendidik dan pengelola dalam mendorong masyarakat 
untuk ikut terlibat dalam pelaksanaan program pendidikan kesetaraan? 
6. Apa faktor pendukung dan penghambat partispasi masyarakat terhadap 
pelaksanaan program pendidikan kesetaraan PKBM Wiyatasari? 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
penedekatan kualitatif, Bogdan dan Taylor dalam Moleong (2012: 4) 
mendefinisikan penelitian kualitatif adalah sebagai prosedur penelitian yang 
menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-
orang dan perilaku yang diamati. Menurut mereka, pendekatan ini diarahkan 
pada latar dan individu tersebut secara holistic (utuh). Jadi, dalam hal ini 
tidak boleh mengisolasikan individu atau organisasi ke dalam variabel atau 
hipotesis. 
Jenis penelitian yang digunakan peneliti adalah metode penelitian 
deskriptif kualitatif, artinya suatu penelitian yang menggambarkan/ 
melukiskan suatu peristiwa untuk diambil kesimpulannya secara umum, oleh 
karena itu penelitian ini hanya berusaha untuk memfokuskan pada gambaran 
pemecahan masalah yang ada pada masa sekarang dengan memusatkan 
perhatian pada permasalahan yang tengah dihadapi dengan mengumpulkan 
data-data yang diperlukan dan kemudian dianalisis secara akurat dan 
sistematis, sehingga diharapkan hasil yang akan dicapai dapat menjadi bahan 
pertimbangan dalam pemecahan  masalah yang dihadapi. Menurut Suharsimi 
Arikunto (1993: 291) penelitian deskriptif kualitatif tidak bermaksud untuk 
menguji hipotesis melainkan hanya dengan cara data yang diperoleh disajikan 
melalui ungkapan verbal yang dapat menggambarkan sebagaimana kondisi 
yang sebenarnya. 
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B. Waktu dan Tempat Penelitian 
Kegiatan penelitian ini dilakukan selama delapan bulan, yaitu mulai 
tanggal 16 Juni sampai dengan 31 Desember 2012. Tahap-tahap yang 
dilakukan dalam penelitian ini adalah : 
1. Waktu  
a. Tahap pengumpulan data awal, yaitu observasi awal untuk 
mengetahui suasana tempat, program-program  kesetaraan yang 
dilaksanakan , wawancara formal pada obyek penelitian. 
b. Tahap penyusunan proposal penelitian. Dalam tahapan ini dilakukan 
penyusunan proposal dari data-data yang telah dikumpulkan melalui 
tahap penyusunan data awal. 
c. Tahap perijinan. Pada tahap ini dilakukan  pengurusan ijin untuk 
penelitian ke PKBM Wiyatasari 
d. Tahap pengumpulan data dan analisis data. Pada tahap ini dilakukan 
pengumpulan terhadap data-data yang sudah didapat dan dilkukan 
analisis data untuk pengorganisasian  data, tabulasi data, prosentase 
data, interpretasi data dan penyimpulan data. 
e. Tahap penyusunan. Tahapan ini dilakukan untuk menyusun seluruh 
data dari hasil penelitian yang didapat, selanjutnya disusun sebagai 
laporan pelaksanaan penelitian. 
2. Tempat 
Lokasi  penelitian ini adalah PKBM Wiyatasari yang 
beralamatkan di Dusun Tapen RT 13, Kelurahan Argosari, Kecamatan 
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Sedayu, Kabupaten Bantul. Tempat penelitian ini berada di lingkungan 
PKBM Wiyatasari dan merupakan lembaga yang satu-satunya ada di 
wilayah Kelurahan Argosari, Sedayu, Bantul. Penentuan lokasi  
penelitian dimaksudkan untuk mempermudah dan memperjelas obyek 
yang menjadi sasaran, sehingga permasalahan tidak terlalu luas. 
Penelitian memfokuskan pengamatan pada keterlibatan masyarakat 
dalam pelaksanaan program, guna mengetahui aktivitas subyek penelitian 
meliputi kegiatan masyarakat di dalam pendidikan kesetaraan.   
     
C. Subyek Penelitian 
Subyek penelitian adalah benda, orang, yang melekat dab 
dipermasalahkan. Menurut Suharsimi Arikunto (2002: 106) subyek 
merupakan sumber dari mana data diperoleh. Penentuan sampel dalam 
penelitian kualitatif bukan merupakan pilihan jumlah yang mewakili 
populasinya, tetapi pengambilan sampel tersebut bersifat selektif di mana 
peneliti cenderung memilih informan yang dianggap lebih mengetahui 
partisipasi masyarakat  secara mendalam sehingga dapat dipercaya untuk 
menjadi sumber data yang mantap. Subyek dalam penelitian ini adalah 
penyelenggara : (1) ketua PKBM, (2) sekretaris, (3) bendahara, dan 
masyarakat : (1) tokoh masyarakat, (2) peserta didik, (3) masyarakat umum 
yang tinggal di sekitar PKBM Wiyatasari yang mempunyai keterlibatan 
secara aktif maupun pasif dalam pelaksanaan program pendidikan kesetaraan. 
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D. Teknik  Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data adalam penulisan ini tentang partisipasi 
masyarakat dalam program pendidikan kesetaraan di PKBM Wiyatasari 
dilakukan dengan cara wawancara langsung dengan informan terkait, dengan 
pengamatan langsung atau observasi, dan dengan dokumentasi. Peneliti 
berinteraksi langsung dengan ketua PKBM, sekretaris, bendahara, pengelola, 
peserta didik, warga sekitar PKBM Wiyatasari. Jenis data dalam penelitia ini 
berupa kata-kata dan kalimat yang menggambarkan partisipasi masyarakat 
dalam penyelenggaraan pendidikan kesetaraan di PKBM Wiyatasari. Data 
yang dikumpulkan antara lain berupa: 
1. Data hasil wawancara : peran dan fungsi pengelola PKBM peran 
pendidik dalam mendorong partisipasi masyarakat, , hubungan warga 
masyarakat dengan PKBM,  bentuk-bentuk partisipasi masyarakat, 
kendala-kendala yang dihadapi untuk berpartisipasi. 
2. Data dokumentasi : Dokumen internal PKBM termasuk di dalamnya 
profil lembaga, program-program utama lembaga, data peserta didik, data 
pendidik dan hal-hal yang terkait dengan lembaga PKBM. 
3. Data observasi : berupa catatan lapangan observasi partisipatif 
(pembelajaran paket B dan PKH menjahit dan pelaksanaan ujian paket C), 
catatan lapangan mengenai keadaan lembaga PKBM (lingkungan PKBM, 
sarana dan prasarana PKBM). 
4. Studi kepustakaan dilakukan dengan cara mengkaji sumber-sumber yang 
berkaitan dengan pokok permasalahan yang dibahas. Adapun sumber 
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yang penulis gunakan dalam penelitian ini adalah buku-buku, jurnal dan 
artikel-artikel yang terkait dengan permasalahan yang dibahas. 
Cara pengambilan data dalam penelitian ini adalah : 
1. Observasi (pengamatan) 
Dengan observasi peneliti dapat mengamati secara langsung 
situasi dan kondisi yang ada pada lembaga PKBM Wiyatasari, pengelola 
PKBM, dan warga masyarakat sekitar PKBM. Dalam pengamatan 
observasi ini dilakukan rangkaian kegiatan PKBM dan aktifitas pada 
masyarakat. Dengan observasi diharapkan peneliti dapat memperoleh 
data yang obyektif dan akurat. Observasi dilakukan pada teknik 
pengumpulan data bersifat situasional, peneliti sewaktu-waktu dapat 
melibatkan diri secara langsung pada situasi apapun, hal ini dimaksudkan 
agar  (a) peneliti dapat memperoleh data dalam berbagai kondisi atau 
situasi tertentu sehingga diharapkan dapat memperoleh data yang 
menyeluruh. (b) dengan pengamatan langsung, peneliti dapat 
menemukan hal-hal tertentu. (c) peneliti dapat memperoleh informan 
diluar perkiraan responden.  
2. Wawancara 
Wawancara yang dimaksudkan adalah untuk meminta penjelasan 
secara langsung dari subyek penelitian terkait dengan data yang akan 
diperoleh. Sedangkan pihak-pihak yang akan diwawancarai adalah 
subyek terkait dengan masyarakat yaitu, ketua PKBM, pengelola PKBM, 
sekretaris, bendahara, peserta didik, pendidik, warga masyarakat di 
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sekitar PKBM Wiyatasari. Dalam wawancara tersebut dibuat secara 
tertulis berisi mengenai sejumlah pertanyaan kepada responden. 
Sedangkan isi dari pertanyaan tersebut adalah hal-hal yang berhubungan 
dengan partispasi masyarakat dalam program pendidikan kesetaraan di 
PKBM Wiyatasari. Peneliti tetap menggunakan pedoman wawancara 
agar informasi yang dibutuhkan dapat terpenuhi dan juga jalannya 
wawancara tetap terarah sesuai dengan koridor yang diinginkan.  
3. Dokumentasi 
Dalam penelitian ini dokumentasi digunakan untuk mengungkap 
data mengenai  partisipasi masyarakat dalam program pendidikan 
kesetaraan, hasil program PKBM dan faktor-faktor pendukung lainnya 
seperti foto-foto, kegiatan, struktur organisasi, dan lain-lain. 
Tabel 1. Teknik Pengumpulan Data 
No. Aspek Sumber Data 
Teknik 
Pengumpulan Data 
1. Bentuk partisipasi 
masyarakat dalam 
pendidikan 
kesetaraan 
1.  Pengelola PKBM 
2.  Tutor 
3.  Masyarakat 
 
1. Wawancara 
2.Observasi 
3.Dokumentasi 
2. Keterlibatan 
masyarakat dalam 
pengembangan 
pendidikan 
kesetaraan 
 
1. Pengelola PKBM  
2. Tutor 
3. Masyarakat  
 
1.Wawancara 
2.Observasi 
 
3. 
 
Faktor Pendukung 
dan Penghambat 
 
1. Pengelola  
2. Tutor 
3. Masyarakat 
1. Wawancara  
2. Observasi 
 
 
32 
 
E. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian atau disebut juga dengan alat pengumpul data 
diperlukan sebagai alat pendukung bagi peneliti dalam pengumpulan data. 
Suharsimi Arikunto (1999: 150) mengemukakan bahwa instrumen penelitian 
merupakan alat atau fasilitas yang digunakan oleh peneliti dalam 
mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih mudah dan hasilnya lebih baik, 
dalam arti lebih cermat, lengkap dan sistematis sehingga  lebih mudah diolah.   
Dalam penelitian ini, peneliti terjun secara langsung dalam 
pengambilan data dengan menggunakan teknik pengamatan untuk 
mendapatkan data murni di lapangan. Dengan demikian peneliti mencatat 
segala aspek perilaku masyarakat adalam ikut berpartisipasi dalam 
pelaksanaan program pendidikan kesetaraan. Selain pedoman observasi, 
peneliti juga menggunakan pedoman wawancara, wawancara dimaksudkan 
untuk memperoleh data yang sesungguhnya tentang pendidik dan pengelola 
dan memberitahukan pengetahuan dan informasi bagi masyarakat untuk ikut 
serta dalam seluruh pelaksanaan pendidikan kesetaraan. 
 
F. Teknik Analisis Data 
Analisis data adalah proses penyusunan data agar data dapat 
ditafsirkan. Menyusun berarti dapat digolongkan kedalam pola, tema atau 
kategori. Teknis analisis data yang digunakan meliputi tiga tahap, yaitu 
reduksi data (penyederhanaan), display data (disajikan), dan verivikasi 
(penarikan kesimpulan). 
1. Reduksi data 
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Data yang sudah dibuat dalam uraian terperinci, karena menghindari 
makin menumpuknya data yang akan masuk untuk dianalisis sejak awal 
uraian tersebut direduksi. Reduksi data dilakukan dengan cara 
menghilangkan atau membuang bagian-bagian data isi yang tidak 
mendukung permasalahan yang dikaji dalam penelitian mengenai 
partispasi masyarakat terhadap pendidikan kesetaraan. Data yang direduksi 
adalah data data yang diperoleh dari hasil wawancara, obsevasi dan 
dokumentasi yang dirasa tidak mendukung terhadap permasalahan 
partipasi masyarakat terhadap pelaksanaan program pendidikan kesetaraan 
di PKBM Wiyatasari. 
2. Display Data 
Display data merupakan suatu proses penyajian data. Dengan tujuan data 
yang terkumpul dari observasi, wawancara dan dokumentasi itu bisa 
dilihat gambaran seluruhnya, sehingga akan memudahkan dalam 
pengambilan kesimpulan yang tepat dan mempermudah dalam penyusunan 
penelitian. Data yang telah direduksi atau dipilah-pilah selanjutnya akan 
disajikandalam bentuk teks naratif dilampiri dengan gambar yang 
diperoleh melalui dokumentasi. 
3. Penarikan Kesimpulan 
Dalam penelitian kualitatif penarikan kesimpulan dilakukan sejak awal 
mulai penelitian. Berdasarkan data yang disajikan selanjutnya ditarik 
kesimpulan terhadap seluruh data yang telah diperoleh selama 
berlangsungnya proses pengumpulan data. Penarikan kesimpulan sejak 
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penelitian dimulai atau dilakukan setelah data secara keseluruhan 
dianalisis dan ditinjau dari konsep-konsep yang berhubungan. Kesimpulan 
merupakan hasil penelitian. 
 
G. Teknik Keabsahan Data 
Keabsahan data yang telah terkumpul dalam penelitian ini dilakukan 
dengan teknik trianggulasi, yaitu dengan cara mencari data yang mendukung 
atau tidak bertentangan dengan tujuan penelitian yang telah dirumuskan. 
Tujuannya untuk mengetahui sejauh mana temuan-temuan yang ada di 
lapangan benar-benar representatif. Trianggulasi merupakan teknik 
pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain di luar 
data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data 
itu (Moleong, 2012: 330). 
Penelitian ini menggunakan trianggulasi sumber yaitu untuk menguji 
kredibilitas data dengan menggunakan sumber yang berbeda dan trianggulasi 
metode yang digunakan untuk cross check data. Pengecekan dilakukan 
dengan membandingkan data yang diperoleh dari hasil observasi, wawancara 
dan dokumentasi yang berkaitan dengan topik permasalahan. 
Untuk mengecek kebenaran mengenai partisipasi masyarakat dalam 
penelitian ini dilakukan melalui hasil wawancara dari masyarakat 
dibandingkan dengan hasil wawancara dari pengelola PKBM dan tutornya. 
Selanjutnya hasilnya wawancara tersebut di cross check lagi melalui cek hasil 
observasi yang telah dilakukan dan mengecek dokumen yang mendukung 
data tersebut.  
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian 
1. Sejarah Berdiri dan Lokasi  PKBM Wiyatasari 
PKBM  Wiyatasari merupakan salah satu lembaga pendidikan non 
formal yang  terletak di Jalan Wates Km 14, Tapen RT 13, Argosari, 
Sedayu, Bantul, Yogyakarta. LKP An-Nisa‟ merupakan embrio dari 
terbentuknya PKBM Wiyatasari yang berdiri pada tanggal 30 September 
1991. LKP an-Nisa‟ dipimpin oleh ibu Mufarichatul Chasanah, S.Ag dan 
dibantu beberapa perempuan yang memiliki ketrampilan menjahit karena 
LKP ini bergerak dibidang ketrampilan menjahit. Berdirinya LKP An-Nisa‟ 
mendapat sambutan yang baik dari masyarakat, dengan bermodalkan 
mesin jahit 2 unit tetap dapat memberikan pelatihan pada satu kelompok 
belajar yang terdiri 10 orang. Seiring berjalannya waktu dan kegigihan dari 
pengelola, pada tanggal 30 April 1993 LKP An-Nisa‟ mendapat bantuan 6 
unit mesin jahit dari GKR Hemas sehingga pelatihan menjahit dapat lebih 
berkembang. Dengan fasilitas yang terbatas kegiatan di LKP An-Nisa‟ 
semakin berkembang dengan pemerintah Desa Argosari. 
Pada tahun 1998 LKP An-Nisa‟ mendapat kepercayaan untuk 
mengelola satu kelompok paket B yang beranggotakan 30 orang. Pada 
tahun 1999 program-program selain ketrampilan menjahit belum 
mempunyai naungan sendiri, maka dibentuklah lembaga PKBM yang 
membawahi kegiatan pendidikan masyarakat bekerjasama dengan 
pemerintah desa Argosari, dan diresmikan pada 11 Agustus 1999. 
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PKBM yang pada saat dibentuk berada dikompleks Desa Argosari 
ini bernama Wiyatasari. Nama Wiyatasari diambil dari kata “Wiyata” yang 
berarti pendidikan, pengetahuan, atau pengajaran, sedangkan “Sari” 
berasal dari kata Argosari, jadi Wiyatasari berarti bermakna tempat 
pendidikan di Argosari.  
Dalam kesempatan tersebut juga dibentuk kepengurusan awal 
PKBM Wiyatasari, adapun susunan pengurus awal  PKBM Wiyatasari 
pada tahun 2002 adalah: 
Ketua  : Mufarichatul Chasanah, S.Ag 
 Sekretaris : M. Surun 
 Bendahara : Tri Suharni 
 Pengelola : 1. Drs. Kuwat  
2. Turyani Muji Rahayu, S. Si 
Dengan kekuatan pengurus awal tersebut PKBM Wiyatasari 
mewadahi pendidikan masyarakat dengan menggunakan ruangan 
dikomplek  Desa Argosari. Namun kepengurusan ini tidak berlangsung 
lama, karena tidak ada bantuan dari pemerintah untuk pengelola. Beberapa 
pengelola yaitu Bapak Surun, Ibu Tri Suharni, Bapak  Drs. Kuwat dan Ibu 
Turyani Muji Rahayu, S.Si mengundurkan diri dari pengelola PKBM 
Wiyatasari dan hanya tersisa Ibu Mufarichatul Chasanah, S.Ag. 
Dengan sisa daya dan upaya ketua PKBM ibu Mufarichatul 
Chasanah bertahan dengan sisa modal dan merekrut pengurus baru yaitu : 
Paelah, Farida Aryani, dana Eva Handayanti. Pada tanggal 13 Agustus 
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2002 pihak pemerintah desa menghentikan bantuan dana. Dengan sisa 
modal Rp. 17.000.000,00 ketua PKBM berinisiatif mendirikan Pra 
Koperasi. Uang tersebut untu keperluan kesekretariatan, uang saku 
pengurus, dan untuk melanjutkan program-program. 
Keberlangsungan PKBM Wiyatasari terus membaik, walaupun 
berganti-ganti kepengurusan dengan Ketua ibu Mufarichatul Chasanah, 
Sekretaris Eva Handayanti, Bendahara Ritawati, dan pengelola Estin 
Ngesti Rahayu. Setelah enam tahun tahun berjalan dapat dicatat 
keberhasilan dan kegagalan dalam melaksanakan kerja. Pada tahun 2005 
program-program pendidikan di PKBM Wiyatasari yang semakin 
berkembang, diantaranya ada PAUD Matahari, program pendidikan 
kesetaraan Paket A, B, C, Kegiatan Belajar Usaha, Pra Koperasi, dan 
Pelatihan Menjahit.  
Pada tanggal 5 Maret 2007 dihadapan Lurah Argosari PKBM 
Wiyatasari dikukuhkan oleh akta notaris sebagai lembaga  mandiri. Mulai 
saat itu pemerintah Desa Argosari menyerahkan sepenuhnya untuk 
pengelolaan PKBM kepada pengurus PKBM Wiayatasari. Pada tahun 
2009 PKBM Wiyatasari menempati gedung yang telah menjadi  hak milik 
PKBM  seiring dengan semakin berkembangnya layanan pendidikan dan 
pelatihan bagi masyarakat  sampai sekarang. 
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2. Kedudukan, Visi, Misi, PKBM Wiyatasari 
a. Kedudukan 
Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM) Wiyatasari 
merupakan Unit Pelaksana Teknis Pendidikan di kabupaten atau kota, 
yang kedudukannya berada di tingkat kabupaten atau kota. Secara 
administrasi PKBM berada di bawah koordinasi dan tanggung jawab 
langsung kepada Kepala Dinas Pendidikan Menengah dan Nonformal 
Kabupaten Bantul dan secara teknis di bawah Dinas Pendidikan 
Pemuda dan Olahraga Daerah Istimewa Yogyakarta. Dalam 
pelaksanaan tugasnya PKBM Wiyatasari memiliki landasan hukum 
sebagai berikut: 
1) Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 
Nasional 
2) Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar 
Nasional Pendidikan. 
3) Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 17 Tahun 2010 
tentang Pengelolaan dan Penyelenggaraan Pendidikan (Pasal 10 
tentang Pengelolaan dan Penyelenggaraan Pusat Kegiatan belajar 
Masyarakat). 
4) Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 35 Tahun 2007 
tentang Struktur Organisasi dan Tata Kerja Direktorat Jendral 
Pendidikan Nonformal dan Informal. 
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b. Visi PKBM Wiyatasari 
PKBM Wiayatasari mempunyai visi yaitu “Terwujudnya 
masyarakat cerdas, terampil, mandiri, berdaya saing, dan gemar 
membaca” 
c. Misi PKBM Wiyatasari 
PKBM Wiyatasari mempunyai  misi yaitu: 
1) Melaksanakan dengan meningkatkan pembelajaran dan bimbingan 
secara efektif melalui program PAUD dan program pendidikan 
kesetaraan paket A, B, dan C. 
2) Menumbuhkan semangat kemandirian, jiwa wirausaha, dan 
masyarakat yang berdaya saing melalui Program Pendidikan 
Keaksaraan Usaha Mandiri. 
3) Memberikan ketrampilan kepada masyarakat melalui Program 
Pendidikan Kecakapan Hidup. 
4) Menumbuhkan minat baca masyarakat melalui program Taman 
Bacaan Masyarakat (TBM). 
3. Struktur Organisasi PKBM Wiyatasari dan Uraian Tugas  
a. Struktur Organisasi PKBM Wiyatasari 
 
 
 
 
 
Bagan  2 : Struktur Organisasi PKBM Wiyatasari tahun 2012 
KETUA 
BENDAHARA SEKRETARIS 
PENGELOLA 
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 Keterangan : 
  Ketua : Mufarichatul Chasanah, S. Ag 
  Sekretaris : Eva Handayanti 
  Bendahara : Ritawati 
  Pengelola : Estin Ngesti Rahayu 
b. Uraian Tugas  
Dalam pelaksanaannya Ketua, Sekretaris, Bendahara dan 
Pengelola mempunyai tugas masing-masing. 
1) Ketua 
Ketua bertugas membimbing dan mengarahkanseluruh unsur 
yang ada di organisasi. Memantau serta mengendalikan seluruh 
aktivitas  yang ada dalam kegiatan menyangkut seluruh proses dari 
perencanaan sampai tahap evaluasi seluruh program pendidikan 
kesetaraan, PAUD, dan PKH. 
Selain itu ketua mempunyai wewenang untuk mengadakan 
pembagian tugas kepada seluruh anggota. Menjabarkan seluruh 
biaya yang dibutuhkan bagi penyelenggaraan program kesetaraan, 
PAUD,  maupun PKH. Memantau jalannya kegiatan program 
kesetaraan, PAUD, dan PKH serta mengevaluasi seluruh hasil 
kegiatan. Seperti yang diungkapkan oleh Mf :    
“selaku ketua PKBM ini saya mempunyai tugas memantau, 
mengendalikan, mengevaluasi seluruh kegiatan pembelajaran 
yang ada di PKBM ini”. (wawancara, 22 November 2012). 
Dari ungkapan ibu Mf di atas bahwa ketua bertanggung jawab 
atas seluruh kegiatan pembelajaran yang ada di PKBM. 
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2) Sekretaris 
Sekretaris mempunyai tugas untuk mencatat dan 
mendokumentasikan seluruh kegiatan yang ada di PKBM. Sekretaris 
juga bertugas untuk menyusun rencana program kegiatan, 
menginventarisasi kegiatan yang dilaksnanakan serta 
mempersiapkan data yang diperlukan dalam setiap kegiatan yang ada 
di PKBM. 
3) Bendahara 
Bendahara mempunyai tugas untuk mengelola keuangan yang 
terkait kegiatan lembaga, membukukan setiap kegiatan yang 
menggunakan dana di lembaga, serta melaporkan secara tertulis 
setiap pengeluaran kepada ketua lembaga maupun dinas terkait. 
4) Pengelola 
Pengelola mempunyai tugas untuk melaksanakan kegiatan 
yang telah diprogramkan oleh lembaga dan menyelenggarakan 
proses belajar mengajar sesuai ketentuan. Selain itu pengelola juga 
bertugas untuk mengidentifikasi calon sasaran program sekaligus 
menetapkan calon sasaran program bersama-sama dengan pengurus 
lainnya dan melaksanakan tugas lainnya terkait dengan 
kelangsungan kegiatan yang ada di lembaga. 
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c. Daftar Penyelenggara  PKBM Wiyatasari 
Jumlah penyelenggara di PKBM Wiyatasari ada empat orang. 
Empat orang tersebut memiliki tugas sebagai ketua, sekretaris, 
bendahara, dan pengelola.  
Tabel 2. Data Penyelenggara PKBM Wiyatasari 
No Nama 
Tempat/tgl 
lahir 
L/P Pendidikan Jabatan 
1. Mufarichatul Ch, S. Ag Bantul, 
10 Juni 1970 
P S1 Ketua 
2. Eva Handayanti Klaten, 
 27 Maret1986 
P Proses S1 Sekretaris 
3. Ritawati Bantul, 
22Maret 1977 
P Proses S1 Bendahara 
4. Estin Ngesti Rahayu Bantul, 
25Maret 1972 
P SMA Pengelola 
Sumber: Data Primer PKBM Wiyatasari tahun 2012 
Berdasarkan tabel di atas ada perbedaan antara penyelenggara 
dan pengelola. Penyelenggara adalah  menyelenggarakan seluruh 
kegiatan yang ada di PKBM, sedangkan pengelola adalah  
menyelenggarakan tugas yang sudah di programkan oleh PKBM. 
4. Keadaan Peserta Didik 
Peserta didik program kesetaraan di PKBM Wiyatasari dibagi 
dalam tiga kelompok, yaitu kelompok paket  A jumlahnya ada 3 orang, 
kelompok paket B berjumlah 10 orang, dan kelompok paket C berjumlah 
24 orang, jadi jumlah keseluruhan dari peserta didik program paket 
kesetaraan ada 37 peserta didik. 
Dari ke 37 peserta didik tersebut paling banyak adalah peserta didik 
laki-laki. Alasan utama mengikuti kegiatan pendidikan kesetaraan adalah 
karena mereka membutuhkan pendidikan tersebut untuk mendapatkan 
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ijazah dan merasa belum menuntaskan wajib belajar sembilan tahun. Hal 
ini menunjukkan bahwa masyarakat di sekitar PKBM sadar akan 
pentingnya pendidikan bagi diri dan keluarganya. 
Tabel 3. Prosentase peserta didik PKBM Wiyatasari 
 
No Jenis Kelamin % 
1. Laki – laki 65 % 
2. Perempuan 35% 
 
Dari data tabel di atas menunjukan bahwa jumlah peserta didik 
laki-laki lebih besar dari pada peserta didik perempuan.  
5. Sumber Dana  
Selama ini PKBM Wiyatasari dalam melakukan kegiatan 
pendidikan pendanaan bersumber dari mitra kerja yaitu Dikpora (APBN 
dan APBD). Selain itu ada program kesetaraan Paket C yang biaya 
penyelenggraan pendidikan dari swadana masyarakat, karena program 
kesetararaan Paket C merupakan program mandiri.   
6. Program-program pendidikan di PKBM Wiyatasari 
PKBM Wiyatasari memiliki program-program yang cukup diminati 
oleh masyarakat di Desa Argosari antara lain 
a. Program Utama 
1) Program Paket A 
2) Program Paket B 
3) Program Paket C 
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b. Program Tambahan 
1) KBU (Kegiatan Belajar Usaha) 
2) PAUD (Pendidikan Anak Usia Dini) 
3) Pra koperasi 
4) PKH(Pendidikan Ketrampilan Hidup) menjahit 
5) PKBG (Pendidikan Keluarga Berwawasan Gender) 
7. Sarana dan Prasarana 
Sarana prasarana yang dimiliki meliputi: 
a. Sarana Gedung 
PKBM Wiyatasari menempati gedung seluas 672 m
2
. Bangunan PKBM 
adalah bangunan permanen terbuat dari betonisasi yang terdiri dari 1 
ruang kelas, 1 ruang aula, 1 ruang kantor, 1 ruang dapur, 2 kamar mandi 
dan WC, 1 ruang ibadah. 
b. Keadaan peralatan PKBM 
PKBM Wiyatasari memiliki fasilitas pendukung yaitu seperti 
penerangan listrik yang memadai, pengadaan air bersih, laptop dan 
printer, mesin foto copi, televisi, wirelles, perpustakaan, peralatan 
ketrampilan menjahit, foto-foto kegiatan dan hasil ketrampilan dari 
peserta didik. 
c. Keadaan Fasilitas Belajar 
Fasilitas belajar sangat diperlukan agar proses belajar mengajar dapat 
berjalan dengan baik. Di PKBM Wiayatasari fasilitas belajar yang 
tersedia antara lain 1 gedung berisi 1 ruang kelas, 1 ruang praktek, 1 
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ruang aula,meja, kursi, rak buku, lemari, loker, 1 ruang perpustakaan, 2 
ruang kamar mandi, 1 ruang dapur. 
Tabel 4. Fasilitas PKBM Wiyatasari 
 
No Fasilitas Jumlah  Kondisi 
1.  Ruang kelas dan ruang praktek 1 Baik 
2. Ruang kantor dan aula  1 Baik 
3. Ruang memasak (dapur) 1 Baik 
4. Kamar mandi dan WC 2 Baik 
5. Ruang ibadah 1 Baik 
6. Taman Bacaan Masyarakat 1 Baik 
7. Meja 20 Baik 
8. Kursi 38 Baik 
9. White board 5 Baik 
10. Almari 4 Baik 
11. Loker 3 Baik 
12. Rak buku 4 Baik 
13. Laptop 2 Baik 
14. Printer 2 Baik 
15. Mesin fotokopi 1 Baik 
16. Mesin jahit 15 Baik 
17. Mesin obras dan mesin bordir 1 Baik 
18. Televisi 1 Baik 
19. Wirreles 1 Baik 
  Sumber: Data Primer PKBM Wiyatasari tahun 2012 
8. Media dan Jadwal Kegiatan Belajar Mengajar (KBM) 
Mata pelajaran yang diajarkan mencakup semua mata pelajaran 
pokok seperti Bahasa Indonesia, Matematika, PKn, IPA, IPS, Bahasa 
Inggris. Kurikulum yang dipakai adalah kurikulum standar KTSP tahun 
2006. Materi pembelajaran dikembangkan disesuaikan dengan kebutuhan 
peserta didik. Konsep pendekatan adalah metode dalam pembelajaran. 
Jadwal pertemuan pembelajaran pendidikan kesetaraan di PKBM 
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Wiyatasari tiga kali dalam seminggu yaitu Senin, Rabu, dan Sabtu jam 
09.00 sampai dengan 11.00 WIB. 
9. Subyek Penelitian 
Tabel 5. Subyek Penelitian 
No Nama Keterangan 
1. Mufarichatul Chasanah, S. Ag Ketua pengelola PKBM 
2. Eva Handayanti Sekretaris PKBM 
3.  Ritawati Bendahara 
4. Muhammad Zaid Kepala Dusun Tapen 
5. Nurdiyah Masyarakat 
6. Nardiyo Masyarakat 
7. Endang Masyarakat 
8. Lastri Masyarakat 
9. Azizah  Masyarakat 
10 Tri Wijiharto Masyarakat 
 
10. Bentuk Partisipasi Masyarakat terhadap Pendidikan Kesetaraan 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa partisipasi masyarakat 
terhadap pendidikan kesetaraan di PKBM Wiyatasari sudah dikatakan 
baik, hal ini dapat dilihat dari partisipasi masyarakat terhadap kegiatan 
yang ada di PKBM Wiyatasari. Seperti yang di ungkapkan oleh Az, salah 
seorang warga mengungkapkan bahwa : 
“hubungan warga dengan PKBM cukup baik. Masyarakat sekitar 
terkadang dimintai bantuan oleh PKBM apabila PKBM 
membutuhkan bantuan”. 
 
Hal senada juga di ungkapkan oleh Mf, salah seorang pengelola 
PKBM Wiyatasari bahwa: 
“partisipasi masyarakat sekitar selama ini positif dan sangat 
mendukung seluruh kegiatan yang ada di PKBM Wiyatasari ”. 
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Dari kedua pernyataan di atas dapat disimpulkan bahwa 
masyarakat dan PKBM, terkait satu sama lain. Artinya kehadiran PKBM 
mampu memfasilitasi masyarakat melalui layanan pendidikan. Begitu pula 
sebaliknya masyarakat ikut berperan serta dalam kegiatan-kegiatan PKBM 
seperti yang diungkapkan oleh Nr, salah satu warga: 
“selama ini keberadaan PKBM Wiyatasari di Dusun Tapen ini 
tidak menimbulkan masalah. Kami selalu mendukung kegiatan 
yang ada di PKBM. Seperti kegiatan senam kami selalu 
mengikutinya”. 
 
Hal senada juga diungkapkan oleh Ls, salah seorang warga sekitar 
PKBM Wiyatasari, bahwa: 
“kegiatan yang saya ikuti di PKBM niku Pra Koperasi. Saya 
sangat mendukung  kegiatan ini, karena kegiatan ini  sangat 
membantu saya dalam hal permodalan. Saya  senang dan terbantu 
dengan adanya kegiatan itu 
  
Awal berdirinya PKBM Wiyatasari memang belum memiliki 
naungan sendiri, karena pada mulanya PKBM bekerja sama dengan 
pemerintah Desa Argosari untuk melaksanakan kegiatan pendidikan 
masyarakat, namun sejak tahun 2002 pemerintah Desa Argosari 
menghentikan bantuan dana dan sarananya, sehingga  PKBM Wiyatasari 
pindah dari komplek gedung Desa Argosari maka pemerintah desa 
menyerahkan sepenuhnya untuk pengelolaan PKBM. Maka dari itu 
lembaga PKBM Wiyatasari melakukan kerjasama dengan Dinas 
Pendidikan Kabupaten Bantul, dan Dikpora Propinsi DIY serta seluruh 
elemen masyarakat sekitar PKBM. Seperti yang di ungkapkan oleh Mf 
salah satu pengelola: 
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“pada awal berdirinya PKBM kami bekerja sama dengan 
pemerintah Desa Argosari memang untuk memberikan 
pendidikan kepada masyarakat sampai sekarang, dan berkembang 
seperti ini tak lepas dari peran masyarakat ”. 
 
Setelah masyarakat mulai mengenal keberadaan PKBM 
Wiyatasari masyarakat mulai memberikan dukungan yang positif dan 
mendukung keberadaan PKBM Wiyatasari. Hal ini karena adanya timbal 
balik dari pihak PKBM  Wiyatasari kepada masyarakat. Pihak PKBM 
berusaha mensosialisasikan program yang ada di PKBM yang sesuai 
dengan kebutuhan masyarakat sekitar. Selain itu masyarakat menanggapi 
positif dan memberikan dukungan penuh untuk semua kegiatan pendidikan 
yang ada di PKBM Wiyatasari. Hal itu ditunjukkan dengan 
berkembangnya PKBM Wiyatasari hingga sekarang, proses pembelajaran 
lancar dan setiap tahunnya peserta didik di PKBM Wiyatasari selalu ada.  
Bentuk partisipasi masyarakat terhadap pendidikan kesetaraan di 
PKBM Wiyatasari berupa: 
a. Dana 
Seperti yang diungkapkan dalam deskripsi PKBM Wiyatasari 
mengenai sumber dana, bahwa sejak 2002 dana yang diperoleh dari 
APBD dan swadaya masyarakat. Adanya bantuan dana dari masyarakat 
juga tidak lepas dari peran tokoh  masyarakat. Seperti contoh ada tokoh 
masyarakat menawarkan adanya dana PNPM untuk dialokasikan 
sebagai dana pendidikan untuk warga belajar di daerahnya kepada 
pihak PKBM, dan pihak lembaga diminta untuk mengelola dana 
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tersebut untuk operasional pendidikan bagi warganya. Seperti yang 
diungkapkan oleh MZ salah satu tokoh masyarakat menyebutkan bahwa: 
“biasanya saya memberitahukan kepada pihak PKBM bahwa 
ada dana PNPM sekian dan saya mempunyai beberapa warga 
belajar yang membutuhkan layanan pendidikan. Lalu saya 
serahkan dana itu kepada PKBM untuk dikelola beserta warga 
belajarnya” 
 
Hal senada juga diungkapkan oleh Mf salah satu pengelola: 
“ ada mbak! bantuan dana dari masyarakat ada, selain swadaya 
dari masyarakat dan APBD juga ada bantuan dana dari 
masyarakat, seperti bantuan dana PNPM”. 
 
Selain dana APBD dan dana PNPM, bantuan dana juga berasal dari 
iuran dari orang tua peserta didik yaitu iuran pendidikan sebesar Rp. 
15.000, 00. Iuran ini dilakukan setiap satu bulan sekali untuk biaya 
pendidikan kesetaraan paket C. hal itu dilakukan karena program ini 
merupakan program mandiri lembaga PKBM. Bantuan dana atau uang 
ini tidak dari masyarakat umum (bukan peserta didik) karena 
masyarakat tersebut tidak merasa menggunakan atau mengikuti 
program dan fasilitas PKBM. Para peserta didik tidak merasa keberatan 
dengan biaya yang dibebankan kepada mereka.Seperti yang 
diungkapkan   Nr salah satu warga: 
“...njih mbak peserta didik bayar Rp 15.000 perbulan, soale 
sudah ketentuannya gitu, ning kami yo ra kabotan wong kami 
juga membutuhkan bantuan PKBM”. 
 
Hal senada juga diungkapkan oleh ibu Rt (pengelola): 
”memang tidak semua program kesetaraan itu tanpa biaya atau 
gratis, tapi ada juga program kesetaraan yang harus membayar 
yaitu program paket C karena itu merupakan program mandiri 
PKBM”. 
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Pemungutan iuran pendidikan bagi peserta didik meski tidak 
cukup besar tetapi sangat membantu kelancaran pelaksanaan program. 
Iuran tersebut dipergunakan untuk biaya operasional lembaga.  Dari 
beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa bahwa adanya 
bantuan dana dari masyarakat yang dapat dimanfaatkan untuk 
pendidikan dan keberlangsungan seluruh kegiatan program yang ada di 
lembaga PKBM 
b. Sarana 
Selain sumbangan finansial berupa uang, masyarakat juga bisa 
memberikan bantuan sarana terhadap program pendidikan kesetaraan. 
Bantuan itu berupa tempat dan kebutuhan dalam proses pembelajaran 
yang antara lain seperti meja, kursi, dan tikar. Hal itu apabila  
pelaksanaan program pendidikan tidak berada di PKBM karena tempat 
mereka jauh dari PKBM sehingga tidak memungkinkan untuk 
mengadakan pembelajaran di PKBM,  maka warga dengan senang hati  
bersedia memberikan bantuannya. 
Seperti yang diungkapkan oleh bpk MZ (pamong masyarakat): 
“betul mbak, apabila pembelajaran itu tidak dilaksanakan di  
PKBM maka pembelajaran itu dilaksanakan dirumah warga, 
karena kalau untuk ke PKBM jauh”. 
 
Hal senada juga diungkapkan oleh  Ev salah satu pengelola 
bahwa: 
“kegiatan pembelajaran kesetaraan kadang-kadang tidak di 
PKBM mbak jika pembelajaran di daerah pelosok yang jauh dari 
PKBM maka kegiatan pembelajaran di rumah warga  setempat”. 
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Adanya bantuan sarana sangat membantu bagi lembaga PKBM 
sehingga kegiatan belajar mengajar menjadi lancar. Kerjasama yang 
baik antara pihak lembaga dengan masyarakat memang perlu 
ditingkatkan sehingga akan terjalin hubungan yang saling 
menguntungkan. 
c. Tenaga 
Kontribusi masyarakat dalam membantu kegiatan di PKBM 
Wiyatasari bisa dikatakan baik. Hal ini adanya bantuan tenaga dari 
masyarakat, oleh karena  pihak lembaga PKBM meminta bantuan 
tenaga kepada masyarakat untuk menjalankan program pendidikan 
kesetaraan seperti yang diungkapkan oleh Mf salah satu pengelola: 
“untuk pelaksanaan program pendidikan kesetaraan pihak 
PKBM juga meminta bantuan kepada masyarakat , seperti tutor 
kami juga mengambil dari masyarakat  untuk tenaga pengawas 
ujian atau untuk memberikan les  bagi warga belajarnya”. 
 
Hal senada juga diungkapkan oleh En salah seorang warga 
bahwa: 
“PKBM juga minta bantuan  tenaga kepada masyarakat yaitu 
dengan mengambil tenaga tutor untuk dari masyarakat. Bahkan 
bantuan kebersihan juga dari masyarakat”. 
 
Bantuan tenaga tidak hanya tenaga tutor saja, tetapi bantuan 
tenaga kebersihan juga masyarakat mau membantu. Seperti yang 
diungkapkan oleh Wj, salah seorang warga: 
“....kulo nggih kadang-kadang disuruh bersih-bersih PKBM, 
biasane kon nyisiki suket mburi gedung”. 
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Hal senada juga diungkapkan oleh  Mf salah satu pengelola 
PKBM bahwa: 
“...setiap bulan sekali ada kok mbak masyarakat sekitar yang 
bantu bersih-bersih PKBM. Kalau untuk kebun belakang gedung 
biasanya si Wj kalau dalam gedung biasane si  Az ”. 
 
Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan masyarakat di 
sekitar PKBM Wiyatasari sering dimintai bantuan tenaganya oleh pihak  
PKBM. Masyarakat pun dengan senang hati memberikan bantuannya. 
d. Promosi dan Sosialisasi Program 
Menurut hasil penelitian dengan pengelola dan masyarakat 
sekitar PKBM Wiyatasari bahwa keberhasilan pelaksanaan program di 
PKBM Wiyatasari tidak lepas dari peran masyarakat. Antara lain 
dengan adanya promosi dan sosialisasi program yang ada di PKBM 
oleh masyarakat. Seperti yang diungkapkan oleh Mf salah seorang 
pengelola bahwa: 
“masyarakat sangat membantu dalam hal promosi dan sosialisasi 
program yang ada di PKBM. Tanpa bantuan mereka program-
program itu tidak akan berjalan dan berhasil”. 
 
Hal senada juga diungkapkan oleh Nr bahwa: 
“Biasane masyarakat tahu program pendidikan yang ada di 
PKBM Wiyatasari berasal dari informasi teman atau saudaranya, 
sehingga mereka bisa mengikuti program-program yang 
dilaksanakan di PKBM”. 
 
Berdasarkan beberapa ungkapan di atas dapat disimpulkan 
bahwa peran masyarakat dalam hal promosi dan sosialisasi sangat 
membantu dalam keberhasilan suatu program yang dilaksanakan di 
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PKBM Wiyatasari. Hal ini menunjukkan adanya kerjasama yang baik 
antara PKBM dan masyarakat. 
e. Ide dan saran 
Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan masyarakat 
setempat  setelah PKBM dikelola sendiri oleh Mf dan stafnya, 
masyarakat  jarang  dilibatkan dalam menyumbangkan aspirasi mereka 
dalam bentuk ide maupun gagasan-gagasan terhadap program 
pendidikan kesetaraan di PKBM Wiyatasari, karena secara juklak dan 
juknisnya sudah dikelola oleh PKBM. Nr salah satu warga 
mengungkapkan: 
“...dereng nate mbak nek untuk pelaksanaan kegiatannya, soale 
kita gak tahu program-program yang ada di PKBM Wiyatasari. 
Kita hanya menghimbau program yang sudah terlaksana dan 
sukses itu mbok diadakan lagi. 
 
Pihak lembaga memang tidak pernah melibatkan masyarakat 
untuk memberikan ide dalam program pendidikan yang akan dijalankan 
oleh PKBM. Hal ini karena program yang ada sebagian besar dari 
juklak dan juknis program pendidikan di PKBM Wiyatasari. Seperti 
yang diungkapkan oleh Rt bahwa: 
“masyarakat tidak dilibatkan partisipasinya dalam memberikan 
gagasan untuk PKBM, karena program yang ada berasal dari 
juknis dan juklak PKBM, khususnya program kesetaraan”. 
 
Meskipun masyarakat tidak  diberi kesempatan secara langsung 
oleh pihak lembaga untuk menyalurkan ide-idenya dalam program 
pendidikan kesetaraan, tetapi masyarakat tetap memiliki harapan 
terhadap keberadaan PKBM Wiyatasari. Secara tidak langsung harapan-
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harapan masyarakat ini merupakan ide yang tidak tersampaikan. Seperti 
yang di ungkapkan oleh Nr, salah satu  masyarakat berikut ini: 
“harapan kami sebagai masyarakat semoga PKBM Wiyatasari 
mampu melayani pendidikan masyarakat bagi yang 
membutuhkan layanan pendidikan, dan program-programnya 
selalu sesuai dengan kebutuhan masyarakat”. 
 
Hal senada juga diungkapkan oleh MZ, yang mengatakan bahwa: 
“keberadaan PKBM Wiyatasari ini diharapkan dapat membantu 
masyarakat menjadi masyarakat yang cerdas, trampil dan 
mandiri dan mampu meningkatkan taraf hidup mereka”. 
 
Adanya harapan-harapan yang positif terhadap keberadaan 
PKBM dan program-programnya sangat membantu dalam kelancaran 
program pendidikan di PKBM Wiyatasari. Meskipun hal ini belum 
dapat disampaikan secara langsung kepada pihak lembaga, tetapi 
masyarakat percaya bahwa PKBM Wiyatasari berusaha memberikan 
yang terbaik bagi peserta didiknya agar menjadi masyarakat yang 
cerdas, trampil dan mandiri. 
11. Hasil Partisipasi 
 Berdasarkan hasil penelitian dan hasil wawancara dengan 
masyarakat dan pengelola, terdapat hasil dari paritisipasi masyarakat 
terhadap pelaksanaan kegiatan program kesetaraan di PKBM Wiyatasari. 
Adapun hasil dari partisipasi masyarakat antara lain: 
a.  Kegiatan belajar mengajar berjalan lancar 
b. Pengelolaan pendidikan positif karena ada tunjangan dari APBD 
dan swadana  masyarakat. Seperti yang diungkapkan oleh  Rt: 
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“selama ini kami tidak mengalami kendala keuangan karena 
adanya tunjangan dari APBD, APBN serta swadana dari 
masyarakat”. 
     
c. Setiap tahun peserta didik di lembaga PKBM ada, hal ini 
disebabkan karena campur tangan  masyarakat yang turut 
membantu mensosialisasikan program-program pendidikan yang 
ada di PKBM. Seperti yang diungkapkan oleh Mf: 
“Alhamdulillah mbak setiap tahun peserta didik paket kesetaraan 
selalu ada, karena masyarakat semakin sadar akan pentingnya 
pendidikan” 
 
d. Seluruh kegiatan yang diselenggarakan oleh lembaga PKBM 
berjalan lancar. Hal itu seperti yang diungkapkan oleh Ev:  
“masyarakat memberikan kepercayaan dan mendukung 
sepenuhnya kepada PKBM, sehingga kegiatan yang 
diselenggarakan PKBM menjadi lancar”.  
 
Keterlibatan masyarakat terhadap pelaksanaan program 
pendidikan kesetaraan merupakan faktor pendukung utama bagi 
kelancaran program kesetaraan. Masyarakat menjadi subyek utama bagi 
kelancaran suatu program kesetaraan. Kepercayaan masyarakat 
terhadap lembaga serta peran aktifnya bagi kelancaran suatu program 
akan mempunyai dampak yang baik bagi program kesetaraan itu sendiri. 
Hasil dari partisipasi masyarakat yaitu pengelolaan  pendidikan lancar 
serta proses belajar mengajar di PKBM berjalan dengan baik, serta 
peserta didik mejadi warga belajar yang mandiri dan gemar belajar. 
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12. Dampak Partisipasi 
Dampak dari hasil partisipasi masyarakat yaitu pelaksanaan 
program pendidikan kesetaraan menjadi lancar. Seluruh kegiatan berjalan 
positif baik dari segi pembelajaran maupun pengelolaan pendidikan 
sehingga tujuan tercapai. Pihak lembaga, pengelola, maupun pendidik 
tidak dapat mencapai tujuannya tanpa bantuan dari pihak masyarakat 
dalam ikut mendorong tercapainya suatu keberhasilan dan tujuan 
program pendidikan kesetaraan itu sendiri untuk mewujudkan 
masyarakat yang cerdas, trampil dan mandiri. Selain itu, juga untuk 
mencapai kemajuan yang signifikan bagi lembaga PKBM itu sendiri. 
Dengan adanya partisipasi masyarakat berarti membangun kerjasama 
yang baik antara anggota masyarakat dengan pihak lembaga bagi 
tercapainya tujuan bersama membangun masyarakat, bangsa dan negara. 
13. Keterlibatan masyarakat dalam Pendidikan Kesetaraan 
Keterlibatan masyarakat terhadap pelaksanaan program 
pendidikan kesetaraan merupakan faktor pendukung utama bagi 
kelancaran program kesetaraan. Keterlibatan masyarakat sebagai wujud 
dari partisipasi terhadap pelaksanaan program yaitu: 
a. Pihak PKBM Wiyatasari melibatkan masyarakat dalam kegiatan 
pendidikan. Seperti yang diungkapkan oleh Ev salah satu pengelola: 
“kami pihak PKBM selalu berusaha melibatkan masyarakat 
dalam kegiatan pendidikan yang ada di PKBM Wiyatasari. 
Seperti mengajak tokoh masyarakat untuk terjun langsung dalam 
kegiatan program pendidikan ”. 
 
b. Memberikan informasi kepada masyarakat 
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 Hal itu diungkapkan oleh MZ, tokoh masyarakat: 
“kami ikut memberikan informasi kepada masyarakat yang 
mebutuhkan layanan pendidikan serta menyediakan sarana 
pendidikan dan dijadikan tutornya jika pihak PKBM 
membutuhkan bantuan”. 
 
 Dari pendapat di atas terbukti bahwa masyarakat iktu terlibat 
dalam keberlangsungan pendidikan kesetaraan di PKBM Wiyatasari. 
c. Mengikuti kegiatan yang dilaksanakan oleh PKBM yaitu, pendidikan 
ketrampilan (PKH menjahit dan PKBG), Pra Koperasi, senam 
kesehatan bagi ibu-ibu. 
14. Peran Pendidik  dalam Mendorong Masyarakat untuk 
Berpartisipasi dalam Pendidikan Kesetaraan  
Dalam menunjang program-program PKBM diperlukan 
partisipasi aktif dari seluruh lapisan masyarakat. Bukan hanya 
masyarakat yang berkepentingan saja tetapi peran pendidik untuk 
mendorong masyarakat untuk berpartisipasi sangat diperlukan. Antara 
lain memerikan sebuah kegiatan pendidikan ketrampilan bagi 
masyarakat, serta memberikan pengertian kepada masyarakat bahwa 
pendidikan itu penting. Hal itu seperti yang diungkapkan oleh Ev salah 
satu penyelenggara: 
“kita memberikan kegiatan pendidikan ketrampilan kepada 
masyarakat serta memberikan dukungan kepada masayarakat agar 
mereka mau mengikuti dan melaksanakan kegiatan pendidikan  
yang ada di PKBM”. 
 
Hal senada juga diungkapkan oleh Rt penyelenggara PKBM 
bahwa: 
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“kita selalu memberikan pengertian kepada masyarakat bahwa 
pendidikan  itu penting.  Hal ini kami  lakukan pada saat kegiatan 
pendidikan ketrampilan seperti PKBG dan PKH”. 
  
Dari dua pendapat  dapat disimpulkan bahwa pendidik sangat 
dibutuhkan peran aktifnya dalam mendorong masyarakat untuk 
berpartispasi dalam pendidikan kesetaraan. Karena maju  mundurnya 
suatu pendidikan tidak lepas dari peran para pendidik dalam 
melaksanakan kegiatan pendidikan. 
15. Faktor Pendorong dan Penghambat Partisipasi Masyarakat Dalam  
Pelaksanaan Program Pendidikan Kesetaraan di PKBM Wiyatasari 
Faktor pendorong merupakan faktor yang penting dalam 
pelaksanaan kegiatan program yang ada di PKBM. Partisipasi 
masyarakat terhadap program pendidikan kesetaraan di PKBM 
Wiyatasari tentu saja tidak sepenuhnya berjalan lancar. Ada beberapa 
faktor yang menjadi pendorong dan penghambat masyarakat dalam 
melaksanakan partisipasinya. Menurut Ev, selaku pengelola PKBM 
mengemukakan bahwa: 
“.....program-program pendidikan yang ada di PKBM sebagian 
besar ditujukan untuk peserta didik PKBM saja, sehingga 
masyarakat tidak mengetahui dan ini berdampak pada kurangnya 
partisipasi masyarakat”. 
 
Hal yang hampir sama juga diungkapkan oleh En, salah satu  
masyarakat yang mengatakan bahwa : 
 
“selama ini masyarakat berpartisipasi apabila memang diperlukan 
bantuannya oleh pihak PKBM. Dan masyarakat mempunyai tugas 
utama sendiri dalam kehidupannya, sehingga tidak pernah terlibat 
dalam pengelolaan kegiatan didalamnya”. 
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Dari beberapa pendapat di atas disimpulkan bahwa partisipasi 
masyarakat tidak optimal karena selain program-program yang ada di 
PKBM Wiyatasari hanya untuk peserta didik di lembaga tersebut, juga 
karena masyarakat mempunyai tugas utama dalam kehidupannya 
sehingga masyarakat kurang dalam berpartisipasi terhadap program – 
program yang ada di PKBM Wiyatasari. Selain  faktor penghambat, juga 
ada faktor yang mendukung pelaksanaan kegiatan program pendidikan di 
PKBM yakni kepercayaan dan dukungan warga terhadap segala bentuk 
kegiatan pendidikan di PKBM serta keberadaan PKBM di lingkungan 
masyarakat sekitar PKBM, seperti yang diungkapkan oleh Nr:  
“selama ini keberadaan PKBM Wiyatasari di Dusun Tapen ini 
tidak menimbulkan masalah. Kami selalu mendukung kegiatan 
yang ada di PKBM. Seperti kegiatan senam kami selalu 
mengikutinya”. 
 
Hal senada juga diungkapkan oleh Ls salah seorang warga: 
“kegiatan yang saya ikuti di PKBM niku Pra Kopersai. Saya 
sangat mendukung  kegiatan ini, karena kegiatan ini  sangat 
membantu saya dalam hal permodalan. Saya  senang dan terbantu 
dengan adanya kegiatan itu”. 
 
Berikut ini dijelaskan mengenai faktor pendorong dan faktor 
penghambat masyarakat dalam berpartisipasi berdasarkan hasil 
wawancara dan observasi: 
a.  Faktor pendorong  
1) Pengakuan masyarakat akan keberadaan PKBM Wiyatasari di 
wilayahnya. 
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2) Kepercayaan yang penuh dari masyarakat terhadap pelaksanaan 
program pendidikan yang ada di PKBM 
3) Dukungan masyarakat terhadap seluruh program yang ada di 
PKBM Wiyatasari. 
4) Sumber dana lancar baik dari pemerintah maupun masyarakat. 
b. Faktor penghambat 
1) Koordinasi antara pihak lembaga PKBM dan masyarakat yang 
belum optimal. 
2) Partisipasi masyarakat yang masih terbatas. 
 
B. Pembahasan 
1. Bentuk Partisipasi Masyarakat terhadap Program Pendidikan 
Kesetaraan 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di PKBM 
Wiyatasari disebutkan bahwa partisipasi masyarakat terhadap program 
pendidikan kesetaraan merupakan kesadaran dari masyarakat. Hal ini 
diungkapkan oleh Hetifah (2009:160) bahwa partisipasi adalah 
keterlibatan orang secara sukarela tanpa tekanan dan jauh dari perintah. 
Adanya keterlibatan masyarakat terhadap program pendidikan kesetaraan 
di PKBM wiyatatasari sepenuhnya merupakan keterlibatan secara sukarela 
dari masyarakat yang sadar akan pentingnya pendidikan khususnya bagi 
diri sendiri, keluarga, dan masyarakat pada umumnya.  
Bentuk-bentuk partisipasi masyarakat terhadap program pendidikan 
kesetaraan di PKBM Wiyatasari ada 4, yaitu: 
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a. Partisipasi masyarakat dalam bentu financial atau dana, yaitu dimana 
masyarakat menawarkan bantuan dana PNPM yang dialokasikan 
untuk pendidikan bagi warganya. 
b. Partisipasi dalam bentuk sarana, yaitu dimana masyarakat bersedia 
memberikan bantuan tempat dan penunjang pembelajaran jika 
pembelajaran tidak di PKBM. 
c. Partisipasi dalam bentuk tenaga di mana masyarakat bersedia 
membantu apabila pihak lembaga meminta bantuan tenaga untuk tutor 
dan tenaga bersis-bersih gedung dan sekitarnya 
d. Partisipasi dalam bentuk promosi dan sosialisasi program, PKBM 
Wiyatasari sangat terbantu dengan bantuan masyarakat berupa 
promosi dan sosialisasi program yang ada di PKBM. 
Bentuk-bentuk partisipasi masyarakat tersebut hanya dalam bentuk  
fisik saja, belum adanya partisipasi masyarakat dalam bentuk ide maupun 
gagasan. Ini berarti partisipasi masyarakat di PKBM Wiyatasari baru 
sebagian saja, belum dilakukan secara penuh. Tidak adanya peluang bagi 
masyarakat untuk memberikan aspirasi dalam bentuk gagasan/ide 
dikarenakan pihak PKBM tidak memberikan aspirasinya dalam bentuk 
pemikiran. 
Berdasarkan kedua bentuk partisipasi masyarakat di PKBM 
Wiyatasari yang dapat dikatakan berhasil adalah partisipasi masyarakat 
dalam bentuk dana, sarana, tenaga, dan promosi dan sosialisasi program. 
Hal karena sejak tahun 2002 pemerintah Desa Argosari memberhentikan 
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bantuannya berupa dana dan sarananya untuk pelaksanaan program dan 
kegiatan PKBM.  
2. Hasil Partisipasi 
Hasil dari partisispasi masyarakat yaitu: 
a. Kegiatan belajar mengajar lancar. 
b. Pengelolaan pendidikan posistif karena ada tunjangan dana dari 
APBD dan APBN, serta swadana masyarakat. 
c. Setiap tahun peserta didik ada, hal ini disebabkan karena adanya 
partisipasi masyarakat yang turut membantu mensosialisasikan 
program-program pendidikan yang ada di PKBM 
d. Seluruh kegiatan program pendidikan yang diselenggarakan oleh 
lembaga PKBM berjalan lancar. 
Keterlibatan masyarakat terhadap pelaksanaan program merupakan 
faktor pendukung bagi kelancaran program pendidikan. Kepercayaan 
masyarakat terhadap lembaga serta peran aktifnya bagi kelancaran 
program pendidikan itu sendiri.   
3. Dampak Partisipasi 
Dampak dari hasil partisipasi masyarakat yaitu pelaksanaan 
program pendidikan berjalan lancar. Seluruh kegiatan berjalan positif baik 
dari segi pembelajaran maupun pengelolaan pendidikan sehingga tujuan 
tercapai. Pihak lembaga, pengelola, maupun pendidik tidak dapat 
mencapai tujuannya tanpa bantuan dari pihak masyarakat dalam ikut 
mendorong tercapainya suatu keberhasilan dan tujuan program pendidikan 
kesetaraan itu sendiri untuk mewujudkan masyarakat yang cerdas, trampil 
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dan mandiri. Selain itu, juga untuk mencapai kemajuan yang signifikan 
bagi lembaga PKBM itu sendiri. Dengan adanya partisipasi masyarakat 
berarti membangun kerjasama yang baik antara anggota masyarakat 
dengan pihak lembaga bagi tercapainya tujuan bersama membangun 
masyarakat, bangsa dan negara. 
4. Keterlibatan masyarakat dalam Pendidikan Kesetaraan 
Dalam proses penelitian di PKBM Wiyatasari peneliti menemukan 
adanya keterlibatan masyarakat dalam pendidikan kesetaraan. Keterlibatan 
masyarakat dalam  pelaksanaan program pendidikan kesetaraan 
merupakan faktor pendukung utama bagi kelancaran program kesetaraan. 
Ketelibatan masyarakat itu antara lainnya adalah:  pihak PKBM 
Wiyatasari mengajak masyarakat (tokoh masyarakat) untuk terjun 
langsung dalam proses pendidikan kesetaraan, memberikan informasi 
kepada masyarakat yang mebutuhkan layanan pendidikan, membayar iuran 
SPP, dan mengikuti kegiatan yang dilaksanakan PKBM.  
5. Peran Pendidik  dalam Mendorong Masyarakat untuk Berpartisipasi 
dalam Pendidikan Kesetaraan 
Dalam pendidikan kesetaran ini bukan hanya masyarakat yang 
berkepentingan saja yang berperan di dalamnya,  tetapi peran pendidik 
untuk mendorong masyarakat untuk berpartisipasi sangat diperlukan. 
Antara lain memerikan sebuah kegiatan pendidikan ketrampilan bagi 
masyarakat, serta memberikan pengertian kepada masyarakat bahwa 
pendidikan itu penting. 
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6. Faktor Pendorong dan Penghambat Partisipasi Masyarakat Terhadap 
Pelaksanaan Program Pendidikan Kesetaraan di PKBM Wiyatasari 
Hasil penelitian di PKBM Wiyatasari mengungkapkan bahwa ada 
beberapa faktor yang dijadikan masyarakat untuk berpartisipasi terhadap 
pendidikan kesetaraan , baik faktor pendorong dan faktor penghambat. Hal 
ini seperti yang dikemukakan oleh Hetifah (2009: 160) bahwa berbagai 
faktor yang mendorong kerelaan orang untuk berparitisipasi antara lain 
didorong adanya (1) Kepentingan pribadi, (2) Solidaritas, (3) Memiliki 
tujuan yang sama, (4) Ingin melakukan langkah yang sama walaupun 
tujuannya berbeda. Faktor pendorong dan penghambatnya, yaitu:  
1. Faktor Pendorong 
a. Kesadaran masyarakat untuk berpartisispasi terhadap pendidikan 
kesetaraan merupakan faktor penting dalam terlaksananya 
program pendidikan kesetaraan di PKBM Wiyatasari. Adanya 
kerjasama antara pihak lembaga PKBM dan masyarakat mampu 
memperlancar jalannya program pendidikan kesetaraan yang ada 
di PKBM 
b. Kepercayaan masyarakat yang penuh terhadap pelaksanaan 
program pendidikan yang ada di PKBM memberikan dampak 
posistif pengelolaan pendidikan di PKBM Wiyatasari. 
c. Dukungan dari masyarakat terhadap seluruh kegiatan yang 
dilaksanakan di PKBM. 
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2. Faktor Penghambat 
a. Tidak optimalnya koordinasi pihak PKBM mengenai program-
program pendidikan yang ada berakibat minimnya partisipasi 
masyarakat terhadap pendidikan kesetaraan di PKBM Wiyatasari. 
Hal ini berdampak pada terbatasnya partisipasi masyarakat yang 
hanya dalam bentuk  dana,  sarana, dan promosi program saja. 
b. Masyarakat dalam berpartisipasi juga harus mengetahui program-
program pendidikan apa saja yang ada di PKBM, jadi tidak hanya 
mengetahui keberadaan PKBM saja. Diharapkan dengan 
keterlibatan masyarakat terhadap program pendidikan dapat lebih 
maksimal dan benar-benar bermanfaat bagi peserta didik dan 
masyarakat itu sendiri. 
Berdasar faktor-faktor tersebut, yang mempengaruhi masyarakat 
untuk berpartisipasi adalah adanya kesadaran dari masyarakat untuk 
berperan serta dalam meningkatkan kualitas dan kuantitas masyarakat agar 
menjadi lebih baik dan mempunyai maksud dan tujuan yang sama. Dengan 
adanya partisipasi masyarakat berarti membangun kerjasama yang baik 
antara anggota masyarakat dengan pihak lembaga bagi tercapainya tujuan 
bersama membangun masyarakat, bangsa dan negara. 
 
 
 
 
 
66 
 
BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan 
dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 
1. Bentuk partisipasi masyarakat terhadap pendidikan kesetaraan di PKBM 
Wiyatasari antara lain: (a) Partisipasi dalam bentuk dana, yaitu berupa 
uang iuran pendidikan dari peserta didik sebesar Rp. 15.000,00 dan dari 
instansi yang bekerjasama dengan PKBM, (b) Partisipasi dalam bentuk 
sarana, yaitu berupa tempat maupun sarana penunjang pembelajaran 
(meja, kursi, tikar), (c) Partisipasi  dalam bentuk tenaga, yaitu bantuan 
tenaga pendidik dan tenaga bersih-bersih gedung serta (d) Partisipasi 
dalam promosi program yaitu bantuan dalam bentuk promosi dan 
informasi tentang program-program yang dilaksanakan oleh lembaga 
PKBM.  
2. Hasil dari partispasi masyarakat 
Hasil dari pasrtisipasi masyarakat yaitu : (a) kegiatan belajar menjadi 
lancar, (b) pengelolaan positif, (c) setiap tahun peserta didik ada, dan (d) 
seluruh kegiatan program pendidikan yang diselenggarakan oleh PKBM 
Wiyatasari berjalan lancar. 
3. Dampak dari partispasi masyarakat 
Dampak dari partisipasi masyarakat dalam program pendidikan 
kesetaraan adalah seluruh kegiatan pembelajaran dan pengelolaan 
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berjalan positif dan tercapainya tujuan dari program pendidikan 
kesetaraan. 
4. Keterlibatan masyarakat dalam pendidikan kesetaraan 
Keterlibatan masyarakat itu antara lain : (a) masyarakat ikut terjun 
langsung dalam proses pendidikan kesetaraan, (b) memberikan informasi 
atau promosi program, (c) membayar iuran pendidikan, serta (d) 
mengikuti seluruh kegiatan yang dilaksanakan oleh PKBM Wiyatasari. 
5. Peran pendidik dalam mendorong masyarakat untuk berpartisipasi. 
Peran pendidik dalam mendorong masyarakat untuk berpartisipasi dalam 
pendidikan kesetaraan adalah : memberikan kegiatan pendidikan 
ketrampilan bagi masyarakat,  serta memberikan pengertian kepada 
masyarakat bahwa pendidikan itu penting. 
6. Faktor pendorong dan faktor penghambat partisipasi masyarakat terhadap 
program pendidikan kesetaraan di PKBM Wiyatasari adalah sebagai 
berikut: 
a. Faktor Pendorong 
1) Pengakuan masyarakat akan keberadaan PKBM Wiyatasari di 
wilayahnya. 
2) Dukungan dari masyarakat terhadap seluruh kegiatan yang ada 
di PKBM Wiyatasari. 
3) Kepercayaan yang penuh dari masyarakat terhadap pelaksanaan 
program pendidikan yang ada di PKBM. 
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b. Faktor Penghambat 
1) Koordinasi antara PKBM Wiyatasari dan masyarakat yang 
belum maksimal. 
2) Partisipasi masyarakat di sekitar PKBM Wiyatasari yang masih 
terbatas terhadap pelaksanaan pendidikan kesetaraan yang ada di 
PKBM Wiyatasari. 
 
B. Saran 
Setelah peneliti melakukan penelitian terhadap partisipasi masyarakat 
dalam program pendidikan kesetaraan di PKBM Wiyatasari, berikut beberapa 
saran yang dapat pebeliti ajukan: 
1. Bagi PKBM Wiyatasari 
a. Meningkatkan koordinasi dan kerjasama dengan masyarakat agar 
partisipasi masyarakat lebih baik lagi. Tidak hanya partispasi dalam 
bentuk dana, sarana, tenaga, dan promosi program, tetapi juga 
partisipasi dalam bentuk sumbangan moral yaitu saran, anjuran, 
nasehat serta sumbangan dalam mengambil keputusan 
b. Memberikan pemahaman kepada masyarakat bahwa pendidikan itu 
penting, serta meningkatkan keterlibatan masyarakat dalam kegiatan 
pendidikan yang ada di PKBM. 
c. meningkatkan kerjasama dengan masyarakat dalam proses 
pendidikan sehingga dapat memaksimalkan peran masing-masing 
bagi tercapainya tujuan progam.  
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2. Bagi masyarakat 
a. Koordinasi dan partisipasi masyarakat terhadap PKBM perlu 
ditingkatkan agar masyarakat mengetahui bentuk-bentuk program 
yang ada dan dapat berpartisipasi langsung dalam kegiatan 
pendidikan di PKBM Wiyatasari. 
b. Masyarakat perlu lebih memahami tentangnya pentingnya 
pendidikan agar dapat meningkatkan pengetahuan dan ketrampilan 
sehingga mampu untuk meningkatkan taraf hidupnya 
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Lampiran I 
 
INSTRUMEN PENELITIAN 
 
 
NO MATERI 
DATA 
SUB DATA TEKNIK 
PENGGALIAN DATA  
1. Deskripsi umum 
lembaga 
a. Letak geografis lembaga 
b. Sejarah berdirinya 
lembaga 
c. Visi, misi dan tujuan 
lembaga 
d. Struktur organisasi 
e. Data penyelenggara 
f. Data peserta didik 
g. Sumber Dana 
h. Sarana prasarana 
i. Program PKBM 
j. Media dan Jadwal 
1. Observasi 
2. Wawancara 
 
2. Partipasi 
masyarakat 
a. Partisipasi masyarakat 
b. Bentuk partisipasi 
1) Ketertilibatan orang 
dalam proses 
pembuatan keputusan 
2) Keterlibatan orang 
dalam pelaksanaan 
program dan keputusan 
3) Keterlibatan orang 
dalam menikmati hasil 
suatu kegiatan 
4) Keterlibatan orang 
dalam evaluasi hasil-
hasil suatu kegiatan  
1. Observasi 
2. Wawancara 
3. Faktor 
pendukung dan 
penghambat 
partisipasi 
masyarakat 
 1. Observasi 
2. Wawancara  
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Lampiran II 
 
 
PEDOMAN OBSERVASI 
 
NO ASPEK SUB ASPEK 
1. Identifikasi geografis lembaga  
 a. Letak geografis lembaga Letak, alamat, luas gedung,  
 b. Sejarah berdirinya lembaga Latar belakang berdirinya 
lembaga 
 c. Visi, misi, dan tujuan lembaga  
 d. Struktur organisasi Kedudukan pendidikan 
kesetaraan, data kepengurusan, 
pembagian tugas 
 e. Sarana-prasarana Jumlah ruang belajar, sarana 
pendukung belajar (meja, 
kursi, almari, dsb) 
 f. Data peserta didik Jumlah peserta, TTL, alamat 
 g. Data pendidik Jumlah pendidik, tingkat 
pendidikan 
 h. Pendanaan Sumber dana  
2 Parrtisipasi masyarakat  
 a. Uang  
 b. tenaga   
 c. sarana dan prasarana  
 d. ide/ gagasan  
3. Faktor pendudkung dan penghambat  pengelola, dan manajemen 
lembaga. 
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Lampiran III 
 
PEDOMAN DOKUMENTASI 
 
1. Melalui Arsip Tertulis 
a. Sejarah berdirinya PKBM Wiyatasari 
b. Visi dan Misi Lembaga 
c. Arsip Data Peserta Didik 
d. Arsip Penyelenggara PKBM 
2. Foto/Gambar 
a. Gedung/fisik PKBM Wiyatasari 
b. Partisipasi masyarakat terhadap Pendidikan Kesetaraan di PKBM 
Wiayatasari 
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LAMPIRAN IV 
PEDOMAN WAWANCARA 
 
I. PENGELOLA 
Nama  :.................................................(laki-laki/perempuan) 
Usia  :................................................ 
Pendidikan :................................................ 
Alamat  :................................................ 
 
II. DAFTAR PERTANYAAN 
A. Deskripsi  Lembaga 
1. Sejak kapan PKBM Wiyata sari berdiri? 
2. Apa yang melatarbelakangi berdirinya PKBM Wiyatasari? 
3. Apa yang menjadi visi, ,misi dan tujuan berdirinya PKBM 
Wiyatasari? 
4. Berapa jumlah pengelola dan apakah ada pembagian tugas 
kegiatan? 
5. Berapa jumlah pendidik dan apa saja syarat-syarat menjadi 
pendidik di PKBM Wiyatasari? 
B. Pendanaan 
1. Darimana sumber dana didapatkan dalam menyelenggarakan 
kegiatan program kesetaraan  ini? 
2. Bagaimana manajemen pengelolaan dana tersebut? 
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C. Sarana dan Prasarana 
1. Bagaimana pengelolaan atau manajemen penyelenggaraan 
program kesetaraan? 
2. Apa saja sarana dan prasarana dalam kegiatan pembelajaran? 
3. Apa saja peralatan yang digunakan dan dari mana asalnya? 
D. Pengelolaan Lembaga 
1. Bagaimana pengelolaan atau manajemen penyelenggaraan 
program kesetaraan? 
2. Apa saja faktor pendukung penyelenggaran program 
kesetaraan? 
3. Apa saja faktor  penghambat penyelenggaran program 
kesetaraan dan bagaimana cara mengatasinya? 
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PEDOMAN WAWANCARA 
 
I. PENDIDIK 
Nama  :.................................................(laki-laki/perempuan) 
Usia  :................................................ 
Pendidikan :................................................ 
Alamat  :................................................ 
 
II. DAFTAR PERTANYAAN 
A. Pengertian Partisipasi 
1. Menurut pendidik, apakah yang dimaksud dengan partisipasi 
dan partipasi masyarakat? 
2. Bagaimana bentuk partisipasi masyarakat menurut anda? 
3. Mangapa partipasi masyarakat perlu dalam pelaksanaan 
program kesetaraan? 
4. Apasajakah peran masyarakat terhadap pelaksanaan program 
kesetaraan? 
5. Bagaimana usaha pendidik selama ini dalam uapaya 
mendorong masyarakat untuk ikut berpartisipasi dalam 
pelaksanaan program kesetaraan? 
B. Kegiatan Partisipasi 
1. Kegiatan apa untuk masyarakat sebagai wujud partisipasi? 
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2. Bagaimana pendidik dalam memberikan pengaruh  atau 
memberikan pengetahuannya tentang pentingnya keterlibatan 
masyarakat dalam seluruh kegiatan program kesetaraan? 
3. Apa saja yang dibutuhkan dalam mengajak masyarakat untuk 
sadar terhadap pendidikan warga belajar? 
4. Bagaimana mengetahui tingkat keterlibatan masyarakat dalam 
pelaksanaan progaram? 
C. Faktor pendukung dan penghambat 
1. Faktor  Internal  
a. Apakah semua pendidik memiliki kompetensi yang sesuai 
dengan standar nasional pendidik? 
b. Apakah pendidik mengetahui bahwa pelaksanaan program 
kesetaraan membutuhkan keterlibatan masyarakat? 
c. Apakah masyarakat mempunyai kesadaran diri untuk 
memberikan tanggung jawab pada pendidik dalam proses 
pembelajaran? 
2. Faktor Eksternal 
a. Apakah pendidikan kesetaraan berjalan dengan lancar?  
b. Apakah pendekatan yang dilakukan pendidik agar 
masyarakat mau melibatkan diri dalam pelaksanaan 
program demi kemajuan warga belajar? 
c. Bagaimana dukungan masyarakatterhadap proses 
pembelajaran maupun dalam seluruh kegiatan program? 
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D. Harapan yang diinginkan oleh pendidik dalam keterlibatan 
masyarakat terhadap pelaksanaan program demi kemajuan dan 
kelancaran program kesetaraan? 
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PEDOMAN WAWANCARA 
 
 
 
I. MASYARAKAT 
Nama  :.................................................(laki-laki/perempuan) 
Usia  :................................................ 
Pendidikan :................................................. 
Alamat  :................................................. 
 
II. DAFTAR PERTANYAAN 
1. Apakah saudara mengetahui keberadaan PKBM Wiyatasari? 
2. Sebagai masyarakat, apakah saudara merasa terganggu dengan 
keberadaan PKBM Wiyatasari? 
3. Menurut saudara, bagaimana efektifitas keberadaan PKBM 
Wiyatasari? 
4. Darimana anda tahu tentang pentingnya pendidikan kesetaraan? 
5. Apa yang anda ketahui tentang partispasi? 
6.  Apakah anda mengetahui  adanya program kesetaraan yang 
diselenggarakan di PKBM Wiyatasari? 
7. Menurut saudara bagaimana program-program tersebut dijalankan? 
8. Apakah saudara pernah berpartisipasi dalam pendidikan kesetaraan? 
9. Apa yang menjadi faktor pendukung dan penghambat masyarakat 
untuk berpartispasi? 
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10. Apa bentuk partisipasi masyarakat terhadap pendidikan kesetaraan 
di PKBM Wiyatasari? 
11. Seberapa besar partsisiapasi masyarakat terhadap pendidikan 
kesetaraan di PKBM Wiyatasari? 
12. Bagaimana PKBM Wiyatasari menyikapi partisipasi masyarakat 
terhadap pendidikan kesetaraan di PKBM Wiyatasari? 
13. Menurut saudara, apa kontribusi PKBM Wiyatasari bagi 
masyarakat? 
14. Menurut saudara, apa yang perlu dibenahi dan diperbaiki agar 
pendidikan kesetaraan di PKBM Wiyatasari lebih efektif? 
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Lampiran V 
 
 
DAFTAR PESERTA DIDIK PAKET C 
“PKBM WIYATASARI” 
Alamat: Tapen, Argosari, Sedayu, Bantul, Yogyakarta 
 
NO NAMA TEMPAT/TANGGAL LAHIR ALAMAT 
1. Agus Solikhin Jatianom, 07 Agustus 1971 Gunung Mojo RT 21, Argosari 
2. Asniah Bojong, 17 Juni 1970 Tapen RT 14, Argosari, Sedayu 
3. Azizah Magelang, 21 April 1977 Tapen RT 13, Argosari, Sedayu 
4. Cicilia Trisusanti Baturaja, 07 Juli 1992 Godean IV RT 5, Sleman 
5. Bayu Kurniawan Bantul, 18 Juni 1992 Triwidadi, Pajangan, Bantul 
6. Dyaharum Pungky R Yogyakarta, 06 Juni 1992 Wirokraman , Godean, Sleman 
7. Inka Frima Tusiana Bantul, 20 Mei 1992 Tapen RT 13, Argosari, Sedayu 
8. Jemangin Bantul, 08 November 1967 Pereng Wetan, Argorejo, Sedayu 
9. Kamsilah Bantul, 22 November 1970 Kalijoho, Argosari, Sedayu 
10. Kenthutono Bantul, 06 Mei 1967 Gesikan IV, Wijirejo, Pandak 
11. Klimin Bantul, 05 Januari 1969 Dumpuh, Argodadi, Sedayu 
12. Mujiyono Kulon Progo, 31 Agustus 1975 Polaman, Argorejo, Sedayu 
13. Nuri Pujiastuti Sleman, 01 September 1991 Klaci II, Godean, Sleman 
14. Pujangga Rahseta Yogyakarta, 01 Agustus 1992 Ambarketawang, Gamping, Sleman 
15. Sujana Noviyanti Sleman, 17 Juli 1990 Pongangan, Sentolo, Kulon Progo 
16. Sugiyana Sleman, 13 Desember 1959 Ngemplak, Tridadi, Sleman 
17. Supriyanto Bantul, 20 Desember 1989 Dumpuh, Argodadi, Sedayu 
18. Suyanti Yogyakarta, 07 April 1973 Gayam, Argosari, Sedayu 
19. Titin Watimah Kulon Progo, 08 Oktober 1973 Tapen RT 14, Argosari, Sedayu 
20. Wardi Bantul, 18 Agustus 1961 Tapen RT 13, Argosari, Sedayu 
21. Suwarti Sleman, 24 Juli 1986 Tapen RT 13, Argosari, Sedayu 
22. YusronMusthofa Bantul, 21 Januari 1979 Tapen RT 13, Argosari, Sedayu 
23. Zamroni Bantul, 01 Januari 1978 Dingkikan, Argosari, Sedayu 
24. Sobari Bantul, 01 Juni 1990 Dingkikan, Argosari, Sedayu 
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DAFTAR PESERTA DIDIK PAKET B 
“PKBM WIYATASARI” 
Alamat: Tapen, Argosari, Sedayu, Bantul, Yogyakarta 
 
 
 
NO NAMA TEMPAT/TANGGAL LAHIR ALAMAT 
1. Endro Purnomo Bantul, 1 Desember 1973 Bandut Kidul, Argorejo,Sedayu 
2. Yosua Kristiawan Sleman, 16 Oktober 1994 Gamol RT 02, Gamping, Sleman 
3. Mariyanto Bantul, 29 Januari 1994 Bandut Kidul, Argorejo, Sedayu 
4. Sunarmin Bantul, 12 Januari 1994 Pereng Wetan, Argorejo, Sedayu 
5. Devi Saputro Gunung Kidul, 19 Februari 1994 Klewonan, Godean, Sleman 
6. Jossep Mulyana Kebumen, 25 Mei 1998 Jurug RT 04, Argosari, Sedayu 
7. Tri Mulyani Bantul, 21 September 1989 Dingkikan RT 05, Argodadi,Sedayu 
8. Nova Setyawan Bantul, 9 Januari 1992 Karanglo, Argomulyo, Sedayu 
9. Galih Pacundang Kulon Progo, 28 Februari 1994 Siwalan, Sentolo, Kulon Progo 
10. Diah Putri Jogja Yogyakarta, 4 Agustus, 1997 Paleman Baru, Argorejo, Sedayu 
 
 
 
 
 
 
DAFTAR PESERTA DIDIK PAKET A 
“PKBM WIYATASARI” 
Alamat: Tapen, Argosari, Sedayu, Bantul, Yogyakarta 
 
 
 
NO NAMA TEMPAT/TANGGAL LAHIR ALAMAT 
1. Widayanto Bantul, 16 Mei 1997 Kaliberot, Argomulyo, Sedayu 
2. Aji Candra Putra Sleman, 02 Agustus 1997 Panggang, Argomulyo, Sedayu 
3. Tabah Supriyanto T Bantul, 19 Desember 1996 Panggang, Argomulyo, Sedayu 
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Lampiran VI 
DATA PENDIDIK 
“PKBM WIYATASARI” 
Alamat: Tapen, Argosari, Sedayu, Bantul, Yogyakarta 
 
No Nama 
Tempat/tgl 
lahir 
L/P Pendidikan Jabatan 
1. Mufarichatul Ch, S. Ag Bantul, 
10 Juni 1970 
P S1 Ketua 
2. Eva Handayanti Klaten, 
 27 Maret1986 
P Proses S1 Sekretaris 
3. Ritawati Bantul, 
22Maret 1977 
P Proses S1 Bendahara 
4. Estin Ngesti Rahayu Bantul, 
25Maret 1972 
P SMA Pengelola 
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LAMPIRAN VII 
CATATAN LAPANGAN I 
 
Lokasi    : PKBM WIYATASARI dan SD Muh Argosari 
Hari/tanggal   : Senin,16 Juli 2012 
Jam    : 13.00 – 16.00 WIB 
Responden : “Ev „sekretaris PKBM     Wiyatasari 
Topik : Observasi tempat penelitian 
Deskripsi 
 
 Hari adalah hari pertama peneliti datang ke PKBM Wiyatasari. Pada hari 
pertama ini, peneliti langsung bertemu dengan ketua, pengelola, bendahara, 
sekretaris PKBM  dikarenakan sedang ada acara ujian paket C di SD 
Muhammadiyah Argosari 
 Maksud kedatangan peneliti ke PKBM Wiyatasari adalah untuk melihat 
keadaan (observasi) di PKBM Wiyatasari yang nantinya akan dijadikan tempat 
penelitian oleh peneliti jika nanti diperkenankan. Peneliti di persilahkan masuk 
dan kami duduk-duduk di ruang administrasi tempat dimana para penyelenggara 
beraktifitas. Untuk ijin mengenai peneliti melakukan penelitian “Ev” memberikan 
saran agar hari Senin minggu depan datang kembali ke PKBM agar bisa bertemu 
dengan ibu Mf. Akhirnya peneliti hanya melihat-lihat keadaan PKBM Wiyatasari. 
Kemudian peneliti di ajak oleh Ev ke lokasi Ujian Paket C di SD Muh Argosari. 
Di sana sedang dilaksanakan UN Paket C. Peneliti melihat secara langusng bentuk 
partisipasi masyarakat berupa sarana dalam pembelajaran paket C.   
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CATATAN LAPANGAN II 
 
Lokasi    : PKBM WIYATASARI 
Hari/tanggal   : Senin,12 November 2012 
Jam    : 09.00 – 11.00 WIB 
Responden : “Mf” ketua Penyelenggara PKBM     Wiyatasari 
Topik : Profil PKBM Wiyatasari 
Deskripsi 
 Hari ini peneliti kembali datang ke PKBM Wiyatasari, peneliti bertemu 
dengan ibu Mf selaku ketua Penyelenggara PKBM Wiyatasari. Beliau menjadi 
ketua penyelenggara sejak tahun 1999. Menurut ibu Mf PKBM Wiyatasari berdiri 
sejak tahun 1999 berdasarkan surat ijin pendirian dari Dinas Propinsi Daerah 
Istimewa Yogyakarta pada tanggal 11 Agustus 1999, yang menempati komplek 
balai desa Argosari. Secara administrasi PKBM berada di bawah koordinasi dan 
bertanggung jawab langsung kepada Dinas Pendidikan Kabupaten/ kota 
 Ibu Mf PKBM menyebutkan bahwa PKBM Wiyatasari ini pada awalnya 
merupakan LPK menjahit, karena perkembangan yang terjadi dan kepercayaan 
masyarakat terhadap lembaga ini semakin baik, maka lembaga ini 
mengembangkan pendidikan selain ketrampilan menjahit, juga program paket 
kesetaraan A, B dab C,  PAUD, PKBG serta Pra Koperasi yang sampai sekarang 
peserta didiknya setiap tahun selalu ada. Ibu Mf juga menyebutkan bahwa jadwal 
pembelajaran paket kesetaraan dilaksanakan setiap hari Senin, Rabu, Sabtu mulai 
jam 09.00 – 11.00 WIB. Ibu Mf juga menyebutkan bahwa PKBM Wiyatasari juga 
mempunyai Visi dan Misi. Ibu menyebutkan bahwa bentuk partisipasi masyarakat 
ada dalam pendidikan kesetaraan antara lain uang/materi, tenaga, sarana, dan 
promosi program.  
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 CATATAN LAPANGAN III 
 
Lokasi    : PKBM WIYATASARI 
Hari/tanggal   : Rabu,14 November 2012 
Jam    : 09.00 – 12.00 WIB 
Responden : “Ev” sekretaris PKBM PKBM     Wiyatasari 
Topik : Program Pendidikan PKBM Wiyatasari dan 
Partisipasi Masyarakat 
 
 
 Hari ini untuk ketiga kalinya peneliti datang ke PKBM Wiyatasari. 
Maksud dan tujuan peneliti kali ini adalah untuk melakukan wawancara dengan 
Ev selaku sekretaris PKBM Wiyatasari. Sebelum wawancara di mulai peneliti 
harus menunggu karena Ev sedang menyelesaikan tugasnya selaku sekretaris dan 
pendidik di PKBM ini. Peneliti melihat-lihat kondisi Perpustakaan yang ada di 
PKBM yang sudah ditata seadanya.  
 Pukul 11.00 Ev sudah selesai menjalankan tugasnya dan selanjutnya 
peneliti meminta waktunya kepada Ev untuk melakukan tujuan wawancara yang 
sudah peneliti rencanakan. Kepada Ev peneliti menanyakan tentang program-
program yang ada di PKBM serta bagaimana partisipasi masyarakat terhadap 
pendidikan di PKBM. Ev menyebutkan bahwa program – program pendidikan 
yang ada di PKBM Wiyatasari antara lain paket kesetaraan A, B, C, Pendidikan 
Ketrampilan Hidup Menjahit, PKBG, PAUD dan Pra Koperasi. Ev juga 
menyebutkan bahwa partisipasi masyarakat selama ini positif dengan bukti bahwa 
mereka (masyarakat) mengikuti program – program yang dilaksanakan di PKBM. 
Karena waktu sudah menjelang siang, dan peneliti serta Ev juga ada acara yang 
tidak bisa ditinggalkan maka wawancara dihentikan terlebih dahulu dan akan di 
lanjutkan pada hari Sabtu.   
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CATATAN LAPANGAN IV 
 
Lokasi    : PKBM WIYATASARI 
Hari/tanggal   : Sabtu,17 November 2012 
Jam    : 09.00 – 12.00 WIB 
Responden : “Ev” sekretaris PKBM PKBM     Wiyatasari 
Topik :   Partisipasi Masyarakat 
 
 Peneliti datang kembali ke PKBM untuk bertemu dengan Ev karena 
masih ingin melanjutkan wawancara mengenai partisipasi masyarakat. Setelah 
menunggu Ev dalam menyelesaikan tugas-tugasnya peneliti kemudian mengajak 
Ev untuk melanjutkan wawancara yang sempat tertunda pada hari Rabu kemarin. 
Peneliti menanyakan tentang bentuk-bentuk partisipasi yang diberikan masyarakat 
kepada lembaga. Ev menyebutkan bentuk-bentuk partisipasi masyarakat antara 
lain uang iuran biaya pendidikan, tempat apa bila pelaksanaan pembelajaran tidak 
laksanakan di PKBM karena jarak yang jauh sehingga masyarakat tidak dapat 
mengikuti pembelajaran di PKBM Wiyatasari. Untuk itu pihak lembaga 
berkoordinasi dengan masyarakat setempat dalam hal ini pamong masyarakat 
untuk meminta bantuan sarana-prasarana pembelajaran berupa tempat, tikar, 
bahkan snack dan air minumpun masyarakat bersedia memberikan.  
 Ev menyebutkan bahwa selama ini masyarakat sudah percaya terhadap 
lembaga PKBM Wiyatasari untuk melaksanakan program-program pendidikan 
yang ada, sehingga program-program yang dilaksnakan di PKBM Wiyatasari 
dapat berjalan dengan baik berkat kepercayaan masyarakat tersebut.  
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CATATAN LAPANGAN V 
 
Lokasi    : Klangon, Argosari, Sedayu 
Hari/tanggal   : Senin,19 November 2012 
Jam    : 09.00 – 12.00 WIB 
Responden : “Rt” bendahara PKBM Wiyatasari 
Topik :   Partisipasi Masyarakat 
 
 
 Ini adalah kedatangan peneliti yang kelima, kali ini peneliti menemui Rt 
bendahara PKBM Wiyatasari. Beliau bergabung di PKBM Wiayatasari sejak 
tahun 2002. Peneliti tidak datang ke PKBM melainkan datang kerumah Rt. Kali 
peneliti melakukan tanya jawab dengan Rt tentang partisipasi masyarakat. Beliau 
mengatakan bahwa partisipasi masyarakat dalam bentuk uang adalah iuran dari 
peserta didik. Besarnya uang yang ditarik adalak Rp 15.000,00 per bulan. Uang 
tersebut dipergunakan untuk operasional lembaga. Beliau juga mengatakan bahwa 
program yang mengharuskan peserta didik untuk iuran adalah program paket C, 
karena program Paket C merupakan program mandiri, tidak ada bantuan dari 
pemerintah. Walaupun masyarakat dimintai iuran pendidikan, tetapi mereka 
merasa tidak keberatan. Kemudian peneliti menanyakan apakah partisipasi 
masyarakat dalam bentuk tenaga juga ada, beliau mengatakan bahwa semenjak 
PKBM ada masyarakat hampir tidak pernah memberikan bantuannya dalam 
bentuk tenaga, karena memang tidak ada program pendidikan yang memerlukan 
bantuan tenaga dari masyarakat.  
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CATATAN LAPANGAN VI 
  
Lokasi    : Tapen, Argosari, Sedayu 
Hari/tanggal   : Selasa, 20 November 2012 
Jam    : 09.00 – 12.00 WIB 
Responden : “Nr” warga sekitar PKBM Wiyatasari 
 
 Peneliti kembali datang ke PKBM Wiyatasari untuk bertemu dengan 
masyarakat yang ada disekitar PKBM Wiyasatasari. Kebetulan pada hari ini ada 
pembelajaran PKH menjahit. Hari ini peneliti menemui salah satu warga 
masyarakat yang bertempat tinggal di sekitar PKBM Wiayatasari, beliau juga 
mengikuti pembelajaran PKH. Di sela-sela pembelajaran menjahit, peneliti 
mencoba untuk mencari data dari salah satu peserta PKH menjahit. Akhirnya ada 
dua yang mau saya wawancarai, namun peneliti melakukan wawancara dengan Nr 
terlebih dahulu. Sambil memberikan bantuan pembelajaran menjahit peneliti 
menanyakan kepada Nr tentang keberadaan dan kegiatan program di PKBM 
Wiyatasari. Beliau mengatakan keberadaan dan kegiatan PKBM didukung oleh 
masyarakat. Masyarakat selalu mendukung semua kegiatan yang dilaksanakan 
oleh PKBM. Seperti kegiatan senam dan Pra Koperasi yang sering diikuti oleh 
masyarakat sekitar. Beliau juga mengetahui dan mengatakan bahwa masyarakat 
yang mengikuti program kesetaraan paket C ikut membayar iuran pendidikan 
sebesar Rp.15.000,00 setiap bulannya. 
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CATATAN LAPANGAN VII 
  
Lokasi    : Tapen, Argosari, Sedayu 
Hari/tanggal   : Kamis, 22 November 2012 
Jam    : 09.00 – 12.00 WIB 
Responden : “ Ls” warga sekitar PKBM Wiyatasari 
 
 Peneliti melanjutkan wawancara dengan salah satu peserta didik PKH 
menjahit di PKBM Wiayatasari. Kali ini responden peneliti adalah Nr, beliau 
seorang ibu muda yang mengikuti program pendidikan PKH menjahit di PKBM 
Wiyatasari. Beliau mengatakan bahwasanya dia mengetahui program PKH 
menjahit ini adalah atas rekomendasi temannya. Beliau merasa tidak terganggu 
dengan keberadaan PKBM di lingkungannya. Beliau malah merasa senang dan 
terbantu dengan adanya program-program pendidikan yang dilaksanakan oleh 
PKBM Wiyatasari. Beliau juga mengatakan bahwa program pendidikan yang 
dilaksanakan PKBM Wiyatasari sejauh ini efektif dan tepat sasaran. Beliau 
mengikuti program PKH ini atas dorongan orang tua dan suaminya. Beliau juga 
mengetahui program-program pendidikan kesetaraan A, B, C yang dilaksanakan 
PKBM dan hal ini menurut beliau adalah bagus karena membantu yang nggak 
mampu yang belum mendapatkan ijazah. Namun sayang beliau mengatakan 
bahwa selama ini belum pernah ikut berpartisipasi terhadap pendidikan kesetaraan 
di PKBM Wiyatasari. Selain PKH beliau juga mengikuti program Pra Koperasi. 
Beliau juga sangat senang dan mendukung dengan kegiatan ini, karena sangat 
membantu permodalan bagi masyarakat. 
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CATATAN LAPANGAN VIII 
  
Lokasi    : Tapen, Argosari, Sedayu 
Hari/tanggal   : Sabtu, 24 November 2012 
Jam    : 09.00 – 12.00 WIB 
Responden : “ Az ” warga sekitar PKBM Wiyatasari 
 
  
  Kali ini peneliti melakukan wawancara atau mencari data masih dengan 
warga sekitar PKBM Wiayatasari. Kali ini responden atau narasumbernya adalah 
Az. Mereka tinggal satu pedukuhan dengan  PKBM Wiyatasari. Mereka 
mengatakan bahwa selama PKBM pindah di wilayahnya belum pernah membantu 
jalannya program pendidikan yang ada di PKBM, karena mereka tidak tahu 
dengan program-program yang ada di PKBM Wiyatasari. Akan tetapi selama ini 
pihak PKBM selalu meminta bantuan tenaganya untuk bersih-bersih dalam dan 
sekitar gedung PKBM Wiyatasari. Mereka tidak merasa terganggu tapi justru 
merasa senang dengan keberadaan PKBM di wilayahnya.   
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CATATAN LAPANGAN IX 
  
Lokasi    : Tapen, Argosari, Sedayu 
Hari/tanggal   : Senin, 26 November 2012 
Jam    : 09.00 – 12.00 WIB 
Responden : “ MZ” Kepala Dusun Tapen 
 Peneliti kali ini menemui pamong masyarakat, yaitu Kepala Dusun Tapen, 
Argosari, Sedayu yaitu bapak MZ. Peneliti menemui beliau di rumah beliau. 
Sebelumnya peneliti mengenalkan diri dan meminta ijin untuk melakukan 
wawancara dengan beliau. Beliau pun mempersilahkan selagi bisa membantu apa 
yang peneliti butuhkan. Peneliti menanyakan tentang partisipasi masyarakat 
terhadap pendidikan kesetaraan di PKBM Wiayatasari. Beliau mengatakan bahwa 
sejauh ini masyarakat tidak pernah terlibat banyak terhadap program itu. Akan 
tetapi masyarakat bersedia membantu jika di perlukan. Seperti misalkan program 
kesetaraan tidak dilaksanakan di PKBM maka masyarakat bersedia memberikan 
bantuan sarana seperti tempat, tikar, makanan dan minumannya. Masyarakat 
biasanya meminta pihak PKBM apabila program yang sukses itu bisa di 
laksanakan kembali. Beliau juga berharap semoga PKBM Wiayatasari bisa 
membantu masyarakat kurang mampu dalam memenuhi pendidikannya.  
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CATATAN LAPANGAN X 
  
Lokasi    : Tapen, Argosari, Sedayu 
Hari/tanggal   : Selasa, 27 November 2012 
Jam    : 09.00 – 12.00 WIB 
Responden : “ Wj” warga masyarakat  
 
  
 
 Peneliti kembali melakukan pencarian data dengan melakukan 
wawancara dengan masyarakat di sekitar PKBM Wiyatasari. Kali ini peneliti 
melakukan wawancara dengan Wj orang selalu dimintai bantuan tenaganya oleh 
PKBM Wiyatasari. Pertama tidak lupa peneliti memperkenalkan diri dan 
memberitahukan maksud dan tujuan peneliti berkunjung di rumah Wj. Kami 
melakukan tanya jawab tentang partisipasi masyarakat terhadap program 
pendidikan kesetaraan di PKBM Wiyatasari. Beliau mengungkapkan bahwa 
masyarakat selama ini tidak pernah terlibat atau ikut serta terhadap program 
pendidikan tersebut, namun secara tenaga beliau juga sering dimintai bantuannya 
oleh pihak PKBM. Beliau sering diminta tenaganya untuk bantu bersih-bersih 
halaman belakang gedung PKBM. Menurut beliau setiap sebulan sekali dia selalu 
melakukan kegiatan tersebut. Beliau tidak keberatan dengan peran yang ia 
laksanakan.  
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CATATAN LAPANGAN XI 
Lokasi    : PKBM WIYATASARI 
Hari/tanggal   : Jum‟at, 29 November 2012 
Jam    : 09.00 – 13.00 WIB 
Responden : Pengelola  PKBM Wiyatasari 
 
 
 Peneliti kembali ke lokasi untuk yang ke sebelas kali. Kali ini peneliti 
meminta data peserta didik dan data penyelenggara kepada pihak pengelola 
PKBM. Peneliti di beri pinjaman buku data peserta didik dan penyelenggara 
PKBM Wiyatasari oleh pengelola PKBM.  
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